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KEPUTUSAN GUBERNUR JAWA TENGAH 

  NOMOR 100.3.3.1/397 TAHUN 2025    

TENTANG  

POKOK PIKIRAN KEBUDAYAAN DAERAH PROVINSI JAWA TENGAH  
 

GUBERNUR JAWA TENGAH,  
 

Menimbang : a. bahwa untuk memajukan kebudayaan Daerah di 

Provinsi  Jawa Tengah, telah ditetapkan Pokok 

Pikiran Kebudayaan Daerah mendasarkan pada 

Keputusan Gubernur  Jawa Tengah Nomor 430/160 

Tahun 2018 tentang Penetapan Pokok Pikiran 

Kebudayaan Daerah Di Provinsi Jawa Tengah yang 

memuat kondisi faktual dan permasalahan yang 

dihadapi Daerah dalam upaya Pemajuan Kebudayaan 

beserta usulan penyelesaiannya; 

b. bahwa dengan ditetapkannya Peraturan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 

6 Tahun 2023 tentang Perubahan Atas Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 45 

Tahun 2018 Tentang Pedoman Penyusunan Pokok 

Pikiran Kebudayaan Daerah, Pokok Pikiran 

Kebudayaan Daerah kabupaten/kota disusun setiap 

5 (lima) tahun sekali, sehingga Keputusan Gubernur 

sebagaimana dimaksud pada huruf a sudah tidak 

sesuai, oleh karena itu perlu ditinjau kembali;  

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 

dimaksud dalam huruf a, dan huruf b, perlu 

menetapkan Keputusan Gubernur tentang Pokok 

Pikiran Kebudayaan Daerah Provinsi Jawa Tengah. 

 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) 

sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir 

dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 

tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Cipta 

Kerja Menjadi Undang-Undang  (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 6856); 
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2. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang 

Pemajuan Kebudayaan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2017 Nomor 104, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6055); 

3. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2023 tentang 

Provinsi Jawa Tengah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2023 Nomor 58, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6867);  

4. Peraturan Pemerintah Nomor 87 Tahun 2021 tentang 

Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 5 

Tahun 2017 Tentang Pemajuan Kebudayaan 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 

Nomor 191, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 6713); 

5. Peraturan Presiden Nomor 65 Tahun 2018 tentang 

Tata Cara Penyusunan Pokok Pikiran Kebudayaan 

Daerah Dan Strategi Kebudayaan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 133); 

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 45 Tahun 2018 tentang Pedoman Penyusunan 

Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1820) 

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 

6 Tahun 2023 tentang Perubahan Atas Peraturan 

Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 45 

Tahun 2018 Tentang Pedoman Penyusunan Pokok 

Pikiran Kebudayaan Daerah (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2022 Nomor 5); 

 

MEMUTUSKAN: 
 

Menetapkan :  

KESATU : Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah Provinsi Jawa Tengah 

sebagaimana tercantum dalam Lampiran Keputusan 

Gubernur ini.  

KEDUA : Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah Provinsi Jawa Tengah 

sebagaimana dimaksud dalam diktum KESATU berlaku 

untuk jangka waktu 5 (lima) tahun. 

KETIGA  Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah sebagaimana dimaksud 

dalam diktum KESATU disusun dengan sistematika 

sebagai berikut : 
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a. BAB I       :   Rangkuman Umum 

b. BAB II      :   Profil Provinsi Jawa Tengah 

c. BAB III     :   Lembaga Pendidikan dan Kebudayaan 

d. BAB IV     :   Data Objek Pemajuan Kebudayaan 

e. BAB V      :   Data Sumber Daya Manusia Kebudayaan  

                    dan Lembaga Kebudayaan                                                        

f. BAB VI    :    Data Sarana dan Prasarana Kebudayaan 

g. BAB VII   :    Permasalahan dan Rekomendasi Hasil  

                    Forum Group Discussion 

KEEMPAT : Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah sebagaimana dimaksud 

dalam diktum KESATU merupakan landasan kebijakan 

pembangunan kebudayaan di Provinsi Jawa Tengah. 

KELIMA : 

 

Semua biaya yang timbul sebagai akibat ditetapkannya 

Keputusan Gubernur ini dibebankan pada:  

a. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara; 

b. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi       

Jawa Tengah; 

c. dan Sumber dana lain yang sah dan tidak mengikat sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

KEENAM 

 

: Pada saat Keputusan Gubernur ini mulai berlaku, maka 

Keputusan Gubernur Jawa Tengah Nomor 430/160      

Tahun 2018 Tentang Penetapan Pokok Pikiran 

Kebudayaan Daerah Di Provinsi Jawa Tengah, dicabut dan                   

dinyatakan tidak berlaku. 

KETUJUH  : Keputusan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal 

ditetapkan. 

 

Ditetapkan di Semarang 

pada tanggal 16 Oktober 2025                

 
GUBERNUR  JAWA TENGAH, 

 
 

 

         AHMAD LUTHFI       
    

 

SALINAN : Keputusan Gubernur ini disampaikan kepada Yth. : 
 

1. Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia; 

2. Menteri Kebudayaan Republik Indonesia; 

3. Wakil Gubernur Jawa Tengah; 

4. Sekretaris Daerah Provinsi Jawa Tengah; 

5. Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat Sekretaris Daerah             

Provinsi Jawa Tengah; 

6. Inspektur Provinsi Jawa Tengah; 
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7. Kepala Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Provinsi Jawa 

Tengah; 

8. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah;  

9. Kepala Biro Hukum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah; 

10. Kepala Biro Administrasi Pembangunan Daerah Sekretariat Daerah                     

Provinsi Jawa Tengah; 

11. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten/Kota                       

se Jawa Tengah. 
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BAB I  

RANGKUMAN UMUM  

 

Provinsi Jawa Tengah secara administratif terdiri atas 29 Kabupaten dan 6 Kota yang 

semuanya mempunyai potensi budaya, baik tangible maupun intangible. Pada tahun 2018 terdapat 

13 Kabupaten/Kota yang telah melakukan input data Objek Pemajuan Kebudayaan. Pada tahun 2019, 

terdapat tambahan 4 daerah yang mengesahkan PPKD, yaitu Banjarnegara, Purworejo, Temanggung, 

dan Tegal.1 Jumlah jenis Objek Pemajuan Kebudayaan (OPK) dan Cagar Budaya (CB) yang berhasil  

diinput terbanyak adalah cagar budaya. Jawa Tengah sebagai pusat peradaban kebudayaan dapat 

dilihat dari banyaknya peninggalan budaya yang tersebar di seluruh wilayah Jawa Tengah mulai masa 

prasejarah, Hindu Budha, Islam, Kolonial hingga awal Kemerdekaan. Meskipun penginputan data 

pada tahun 2018 masih belum maksimal tetapi diharapkan pada akhir tahun 2023 semua 

kabupaten/kota di Jawa Tengah sudah menyelesaikan input data PPKD.  

Lembaga Pendidikan Menengah dan Tinggi di Provinsi Jawa Tengah, baik  negeri maupun 

swasta memberikan kontribusi bagi eksistensi pemajuan kebudayaan di Jawa Tengah. Di Jawa 

Tengah, SMK bidang kebudayaan dikelompokkan menjadi 8 jenis, yaitu Perhotelan, Boga, Kecantikan, 

Kriya, Seni, Partiseri, Kepariwisataan dan Busana. Komposisi tersebut terdiri dari SMK Jurusan 

Perhotelan sejumlah 58  sekolah, SMK Jurusan Boga/kuliner terdapat 83 sekolah, SMK Jurusan 

Kriya/seni terdapat 14 sekolah, SMK Jurusan Kecantikan terdapat 26 sekolah, SMK Jurusan 

Kepariwisataan terdapat 19 sekolah, dan SMK Jurusan Busana terdapat 220 sekolah. 

Data Objek Pemajuan Kebudayaan di Jawa Tengah secara ringkas diuraikan sebagai berikut. 

Manuskrip yang terdapat di Provinsi Jawa Tengah dilihat dari bahan cukup beragam, namun yang 

dominan adalah kertas. Manuskrip yang terdapat di Jawa Tengah sebagian besar menggunakan 

Bahasa Arab, kemudian Bahasa Jawa dan Arab Jawa. Tradisi lisan yang dimaksudkan dalam objek 

pemajuan kebudayaan ini adalah tradisi yang Murni disebarkan secara lisan, yang terdiri atas: 

dongeng; ungkapan tradisional; pertanyaan tradisional; bahasa rakyat; dan nyanyian rakyat. 

Mayoritas tradisi lisan yang ada  di Jawa Tengah berjenis dongeng. Ada data-data yang sulit untuk 

dipastikan masuk dalam kategori-kategori sehingga dimasukkan ke dalam kategori not available. 

Media penyajian tradisi lisan dengan cara bercerita langsung menduduki posisi tertinggi, kemudian 

penerbitan dalam buku, dan pertunjukan langsung. Adat istiadat yang sering dilakukan yaitu terkait 

dengan Sang Pencipta. Ritus juga masih sering dilakukan oleh masyarakat Jawa. Pengetahuan 

tradisional dikelompokkan, yaitu kuliner dan pengolahan makanan, pengobatan,  pertanian, kriya dan 

tata kelola hidup. Teknologi tradisional yang terbanyak adalah pertanian dan kerajinan. OPK seni 

terdiri atas media, rupa, film, musik sastra, teater tari. OPK bahasa yaitu Jawa, Sunda, Arab, Cina, 

Betawi, Madura, Minangkabau, Batak, dan Melayu. Cagar Budaya, meliputi Benda Cagar Budaya, 

Bangunan Cagar Budaya, Struktur Cagar Budaya, Situs Cagar Budaya, Kawasan Cagar Budaya. Adapun 

Bangunan Cagar Budaya menempati urutan jumlah terbanyak diantara jenis cagar budaya lainnya. 

 

1https://ppkd.kemdikbud.go.id/dokumen-ppkd diakses 17 Desember 2023 

https://ppkd.kemdikbud.go.id/dokumen-ppkd
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Dari data sumber daya manusia kebudayaan dan lembaga kebudayaan di Provinsi Jawa 

Tengah ternyata telah mengakses dan memanfaatkan OPK diantaranya adalah manuskrip. Hal ini 

dikarenakan banyak manuskrip yang terbuka untuk diakses oleh masyarakat umum, namun banyak 

juga manuskrip yang tidak          mudah bahkan tidak pernah diakses oleh masyarakat umum. Hal ini 

dimungkinkan karena banyaknya manuskrip yang masih menjadi koleksi pribadi. Selanjutnya Adat 

istiadat dan ritus masih sering dilakukan oleh etnis Jawa. Pengetahuan Tradisional masih sering 

digunakan oleh etnis Jawa, Sunda, Madura, Cina, Arab, dan India. Pengetahuan tradisional yang 

terbanyak adalah batik. Teknologi tradisional yang terbanyak digunakan masyarakat adalah dokar, 

ani-ani, dan anyaman bambu. Permainan Rakyat masih sering dilakukan oleh etnis Jawa dan lembaga 

yang menangani OPK Permainan Rakyat adalah Pemerintah, Dewan Kesenian/Swasta, lembaga 

masyarakat, dan Lembaga Pendidikan. Etnis Jawa juga masih sering melakukan olahraga tradisional. 

OPK Cagar budaya sebagian besar dimiliki oleh Pemerintah pusat, Provinsi, Kab./Kota, dan Desa. 

Data sarana dan prasarana OPK di provinsi Jawa Tengah dalam tradisi lisan lebih didominasi 

penyediaannya oleh pemerintah dibanding dengan masyarakat umum. Sedangkan sarana prasarana 

Adat istiadat, ritus, pengetahuan tradisional, teknologi tradisional, seni, Permainan Rakyat, olahraga 

tradisional banyak disediakan  oleh masyarakat.. Adapun untuk bahasa dan cagar budaya sarana dan 

prasarananya disediakan dan dikelola oleh pemerintah. 

Berdasarkan data yang telah diinput, terdapat beberapa permasalahan dari aspek 

pelindungan, pembinaan, pengembangan dan pemanfaatan. Permasalahan dari aspek pelindungan 

berupa masih sedikitnya pendaftaran dan pendataan terhadap potensi OPK di kabupaten/kota serta 

belum semua kabupaten/kota memiliki regulasi yang mendukung pemajuan kebudayaan. Dari sisi 

pengembangan, menunjukkan bahwa kajian terhadap OPK yang meliputi manuskrip, tradisi lisan, 

adat istiadat, ritus, pengetahuan tradisional, teknologi tradisional, seni, bahasa, permainan rakyat, 

olahraga tradisional dan cagar budaya masih sangat minim. Dari aspek pembinaan menunjukkan 

bahwa permasalahan utamanya adalah proses regenerasi dari para pelaku budaya yang kurang 

terstruktur, sistematis dan terprogram sehingga dari aspek regenerasi ini di beberapa daerah 

mengalami permasalahan. Dari aspek pemanfaatan masih banyak Objek Pemajuan Kebudayaan di 

Jawa Tengah yang belum dimanfaatkan secara maksimal dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat terutama Cagar Budaya. 

Berdasarkan data Data Pokok Kebudayaan Jawa Tengah dan website PPKD tahun 2023 (per 

18 Desember 2023) jumlah OPK dan CB di Provinsi Jawa Tengah adalah 655 buah. Dari jumlah 

tersebut, Cagar Budaya     menempati urutan tertinggi dari OPK di Jawa Tengah sebanyak  229 buah, 

dan yang paling sedikit adalah OPK manuskrip sejumlah 2 buah. 
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Berikut ini data statistik Objek Pemajuan Kebudayaan di Provinsi Jawa Tengah 

 

 

 

Gambar 2. Jumlah OPK Tahun 2023  

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/ diakses tanggal 17 Desember 2023) 

 

Gambar 1. Data Tahun 2018 
(Sumber: Aplikasi APIK diakses tanggal x x 2018, PPKD Jateng 2018) 

https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
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Gambar 3. Jumlah ODCB dengan status valid 

(Sumber: https://app.dapobud.kemdikbud.go.id/pendataan/cagarbudaya  diakses tanggal 17 

Desember 2023) 

 

Tabel 1. Jumlah OPK Tahun 2023  

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/ diakses tanggal 17 Desember 2023) 

No OPK Jumlah Sumber 

1 Bahasa 3 https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/ diakses tanggal 17 

Desember 2023 

2 Manuskrip  2 https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/ diakses tanggal 17 

Desember 2023 

3 Adat Istiadat 69 https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/ diakses tanggal 17 

Desember 2023 

4 Ritus 82 https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/ diakses tanggal 17 

Desember 2023 

5 Tradisi Lisan 26 https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/ diakses tanggal 17 

Desember 2023 

6 Pengetahuan 

Tradisional 

117 https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/ diakses tanggal 17 

Desember 2023 

7 Teknologi Tradisional 19 https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/ diakses tanggal 17 

Desember 2023 

https://app.dapobud.kemdikbud.go.id/pendataan/cagarbudaya
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
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8 Seni 101 https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/ diakses tanggal 17 

Desember 2023 

9 Permainan Rakyat 3 https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/ diakses tanggal 17 

Desember 2023 

10 Olah Raga Tradisional  4 https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/ diakses tanggal 17 

Desember 2023 diakses tanggal 17 Desember 2023 

11 ODCB* (status: valid) 229 https://app.dapobud.kemdikbud.go.id/pendataan/cagarbudaya 

 Jumlah 655  

 

https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://app.dapobud.kemdikbud.go.id/pendataan/cagarbudaya
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BAB II 

PROFIL PROVINSI JAWA TENGAH  

 

II.1. Tentang Provinsi 

2.1.1. Wilayah dan Karakteristik Alam 

Provinsi Jawa Tengah terletak di 5o40’ - 8o30’ Lintang Selatan dan 108o30’-111o30’ Bujur 

Timur, dengan luas wilayah sebesar 3,43 juta hektar atau sekitar 25,89 persen dari luas Pulau Jawa 

(1,81 persen dari luas Indonesia). Secara administratif, Provinsi Jawa Tengah terdiri dari 29 

Kabupaten dan 6 Kota, meliputi 576 Kecamatan, 7.810 Desa, dan 753 Kelurahan. 

Provinsi Jawa Tengah memiliki luas 3.254.412 Ha atau 25,04% dari luas Pulau Jawa. Secara 

geografis, letak wilayah Provinsi Jawa Tengah berbatasan dengan Samudera Hindia dan Daerah 

Istimewa Yogyakarta di sebelah Selatan; Provinsi Jawa Barat di sebelah Barat; Provinsi Jawa Timur di 

sebelah Timur, dan Laut Jawa di sebelah Utara. Batas wilayah administrasi kabupaten/kota di Provinsi 

Jawa Tengah    dapat dilihat pada peta berikut,  

 

Gambar 4. Peta Administrasi Provinsi Jawa Tengah  
(Sumber: Peta dasar Rupa Bumi Indonesia (RBI), BAKOSURTANAL Skala 

1:25.000 Edisi Tahun 2000) 
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2.1.2. Topografi 

Kondisi   topografi   wilayah   Jawa Tengah   beraneka    ragam, meliputi daerah pegunungan 

dan dataran tinggi yang membujur sejajar dengan panjang pulau Jawa di bagian tengah;   dataran 

rendah   yang hampir   tersebar   di seluruh   Jawa Tengah;   dan   pantai    yaitu pantai Utara dan 

Selatan. Kemiringan lahan di Jawa Tengah bervariasi, meliputi lahan dengan kemiringan 0-2% 

sebesar 38%; lahan dengan kemiringan 2- 15% sebesar 31%; lahan dengan kemiringan 15-40% 

sebesar 19%; dan lahan dengan kemiringan lebih dari   40%   sebesar   12%. Kemiringan lahan 

dapat menjadi dasar pertimbangan untuk kesesuaian pemanfaatan dan fungsi penggunaan   lahan.   

Wilayah   Provinsi   Jawa   Tengah memiliki   ketinggian   yang beraneka ragam, yaitu 

pegunungan dan dataran tinggi yang membujur di bagian tengah dan dataran rendah yang tersebar di 

hampir seluruh wilayah yang umumnya adalah wilayah   pantai.   Sekitar   53% wilayah   Provinsi 

Jawa    Tengah   berada    pada ketinggian 0-99 m dpl, secara rinci dapat dilihat pada Tabel 2, dan Peta 

Kontur pada Gambar 6. 

Tabel 2. Ketinggian Wilayah di Jawa Tengah 

(Sumber: RTRW Provinsi Jawa Tengah Tahun 2009-2029) 

No Ketinggian (m dpl) % Luas 

1 0-99 53,3 

2 100-499 27,4 

3 500-999 14,7 

4 >1000 4,6 

Gambar 5. Topografi Provinsi Jawa Tengah 
(Sumber: RTRW Provinsi Jawa Tengah Tahun 2009-2029) 



8 

Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2025 – 2029 

 

 

 

2.1.3. Geologi 

Kondisi fisiografis Jawa Tengah terbagi menjadi   7   (tujuh) klasifikasi fisiografis, yaitu 

Perbukitan Rembang, Zona Randublatung, Pegunungan Kendeng, Pegunungan Selatan Jawa Tengah 

bagian Timur, Pegunungan Serayu Utara, Pegunungan Serayu Selatan, dan Pegunungan Progo Barat. 

Jenis tanah yang ada di wilayah Jawa Tengah meliputi organosol, alluvial, planosol, litosol,   regosol, 

andosol, grumosol, mediteran, latosol, dan podsolik, dan didominasi jenis tanah latosol, aluvial, 

dan gromosol, yang tersebar di seluruh wilayah. Jenis tanah ini merupakan jenis tanah yang tingkat 

kesuburannya cukup tinggi. 

Jumlah gunung di Jawa Tengah relatif banyak, beberapa diantaranya masih aktif sehingga 

sewaktu-waktu masih mengeluarkan lava/gas beracun. Terdapat    6  (enam) gunung    berapi yang 

aktif    di    Jawa Tengah, yaitu Gunung Merapi (di   Boyolali), Gunung Slamet (di   Pemalang), Gunung 

Sindoro (di Temanggung-Wonosobo), Gunung Sumbing (di Temanggung-Wonosobo), Gunung Dieng 

(di Banjarnegara) dan Gunung Merbabu (di Salatiga-Boyolali). Gunung berapi di sepanjang wilayah 

Jawa Tengah rata-rata mempunyai tingkat kerentanan terhadap bahaya bencana vulkanik tinggi, 

sehingga memerlukan pengawasan terus menerus. 

2.1.4. Hidrologi 

Daerah Aliran Sungai (DAS) di wilayah Jawa Tengah cukup banyak. Beberapa DAS yang 

menjadi DAS Prioritas di wilayah Provinsi Jawa Tengah sebanyak 18 DAS Prioritas   di Jawa   Tengah,   

yaitu   DAS   Garang (Babon), DAS Serang, DAS Bodri, DAS Cacaban, DAS Juwana, DAS Tuntang, DAS 

Pemali, DAS Comal,   DAS   Babakan,   DAS Gangsa,    DAS    Kupang, DAS Serayu,   DAS Luk   Ulo, DAS 

Citanduy (Segara Anakan; Jabar, Jateng), DAS Bengawan Solo (Jateng, Jatim, DIY), DAS 

Bogowonto (Jateng, DIY), DAS Progo (Jateng, DIY), dan DAS Wawar Medono. 

Jumlah sungai di wilayah Jawa Tengah cukup banyak dan tersebar hampir di seluruh wilayah 

Jawa Tengah. Sungai-sungai tersebut antara lain Sungai Serayu, Bengawan Solo, Juwana, Progo,   

Pemali,   Tuntang, Klawing, Lusi, Bogowonto, Kaligung, Kali Comal, Kali Bodri, dan lain-lain. 

Gambar 6. Kontur Provinsi Jawa Tengah 
(Sumber : RTRW Provinsi Jawa Tengah Tahun 2009-2029) 
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Bengawan   Solo merupakan sungai terpanjang di Pulau Jawa, memiliki mata air di Pegunungan Sewu 

(Kabupaten Wonogiri), sungai ini mengalir ke utara, melintasi Kota Surakarta, dan akhirnya 

menuju ke Jawa Timur dan bermuara di daerah Gresik (dekat Surabaya). Sungai lainnya yang cukup 

besar adalah Sungai Serayu, yang melintasi 6 (enam)   Kabupaten   yaitu Wonosobo, Banjarnegara, 

Banyumas, Purbalingga, Kebumen, dan Cilacap. Sungai ini berhulu di Kabupaten Wonosobo dan 

bermuara di Kabupaten Cilacap,  dengan   panjang    sekitar    30 km dan    lebar sekitar 12-25 m, peta 

daerah aliran sungai dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

Sungai-sungai di wilayah Provinsi Jawa Tengah yang memiliki luas daerah pengaliran lebih 

dari 1.000 km2 perlu diwaspadai karena daerah pengalirannya cukup luas dengan debit yang cukup 

besar, sehingga mengakibatkan wilayah di sekitarnya rawan banjir limpahan.  

 

Tabel 3. Debit Sungai Rata-Rata Harian Luas Daerah Pengaliran Lebih Dari 1.000 km2 di Provinsi Jawa 

Tengah Tahun 2014 

(Sumber Dinas PSDA Prov. Jateng 2015) 

Induk Sungai Desa, Kecamatan, Kabupaten 
Luas Daerah 

Pengalira n (km2 

Debit Air (m3/det) 

Terbesa r Terkeci l 

S. Pemali Pos Rengaspendawa, Wanacala, 

Jatibarang, Brebes 

1.111 1.599,09 0,98 

Bengawan Solo Pos Jurug, Desa Jebres, Kota 

Surakarta 

3.206,70 4.056,5 7,9 

S. Serayu Pos Bd. Gerak  Serayu Desa 

Gambarsari, Kab.Banyumas 

3.060 1.157,5 16,6 

Gambar 7. Peta Daerah Aliran Sungai di Wilayah Provinsi Jawa Tengah 
(Sumber : Badan Informasi Geospasial, 2013) 
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Di wilayah Jawa Tengah terdapat waduk-waduk besar dengan kapasitasnya yang berbeda-beda 

antara lain sebagaimana dapat dilihat pada table di bawah ini: 

Tabel 4. Kapasitas Waduk di Provinsi Jawa Tengah  Tahun 2017 

(Sumber : Dinas PSDA Provinsi Jawa Tengah, 2018) 

No Nama Waduk Lokasi Wilayah Kapasitas 

1 Gajah Mungkur /Wonogiri Kab. Wonogiri 560 

2 Kedung Ombo Kab. Grobogan 689,09 

3 Wadaslintang Kab. Kebumen 388,72 

4 Mrica /Panglima Besar 

Sudirman 

Kab. Banjarnegara 23,24 

5 Cacaban Kab. Tegal 49,02 

6 Sempor Kab. Kebumen 38,04 

7 Rowopening Kab. Semarang 49,9 

8 Malahayu Kab. Brebes 31,14 

9 Jatibarang Kab. Semarang 17,67 

 

2.1.5. Klimatologi 

Suhu udara rata-rata di Jawa Tengah tahun 2022 berkisar 22,0oC sampai dengan 35,2oC. 

Kelembaban udara relatif rata-rata bervariasi berkisar 74,0 persen sampai dengan 86,0 persen. Tahun 

2022 mencatatkan curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Desember yaitu sebesar 3 5 7 ,0 mm 

dan curah hujan terendah di bulan Agustus sebesar 82 mm. Hari hujan terbanyak terjadi di bulan 

Februari sebanyak 22 hari hujan, dan terendah adalah di bulan Juli sebanyak 8 hari hujan. 

2.1.6. Penggunaan Lahan 

Penggunaan lahan di Provinsi Jawa Tengah pada   tahun   2010 meliputi lahan sawah seluas 

991.524 Ha (30,47%), dan bukan lahan sawah seluas 2.262.888    Ha   (69,53%).    Dibandingkan tahun    

2009,   kondisi ini menunjukkan penurunan luas lahan sawah yang beralih menjadi bukan lahan 

sawah sebesar 128 Ha (0,013%). 

Berdasarkan RTRW Provinsi Jawa Tengah Tahun 2009-2029, peruntukan lahan dengan   

memperhatikan   pola ruang terdiri    dari kawasan budidaya dan kawasan lindung. Peruntukan 

kawasan budidaya meliputi hutan produksi, hutan rakyat, pertanian, perkebunan, pertambangan, 

industri, peternakan dan permukiman seluas 2.693.008 Ha, dan lahan peruntukan kawasan lindung 

meliputi hutan lindung, kawasan sempadan, suaka alam dan pelestarian alam, kawasan lindung 

karst seluas 561.404 Ha. 
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2.1.7. Potensi Pengembangan Wilayah Kawasan Budidaya 

Kawasan budidaya di Jawa Tengah terdiri atas kawasan peruntukan hutan produksi, hutan 

rakyat, pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan, pertambangan, industri, pariwisata, 

permukiman, serta pesisir dan pulau-pulau kecil. 

2.1.8. Kawasan Peruntukan Hutan Produksi 

Pengembangan kawasan peruntukan hutan produksi di Provinsi Jawa Tengah dengan luas 

546.290 Ha terbagi ke dalam 20 KPH (Kesatuan Pemangkuan Hutan), dengan fungsi hutan sebagai 

hutan produksi terbatas seluas   ±362.360    Ha    dan hutan produksi    tetap    seluas    ±183.930 Ha.   

Kawasan hutan   produksi   terbatas berada   di   28    kabupaten (seluruh kabupaten kecuali Kabupaten 

Sukoharjo) dan satu kota yaitu Kota Semarang, sedangkan kawasan hutan produksi tetap berada di 

28 kabupaten (seluruh kabupaten kecuali Kabupaten Karanganyar). 

2.1.9. Kawasan Hutan Rakyat 

Pengembangan kawasan hutan rakyat seluas 345.822,96 Ha (10,63% luas Jawa Tengah) 

berada di 29 kabupaten dan 5 kota, kecuali Kota Tegal. 

2.1.10. Kawasan Peruntukan Pertanian 

Pengembangan kawasan peruntukan pertanian meliputi kawasan pertanian lahan basah seluas 

+990.652 Ha dan kawasan pertanian lahan kering seluas + 995.587 Ha yang diarahkan di semua 

kabupaten/kota se-Jawa Tengah. Lahan pertanian   basah   dan   kering   tersebut dikelola untuk 

mendukung program perlindungan    Lahan    Pertanian Pangan    Berkelanjutan  (LP2B) di Provinsi 

Jawa Tengah dengan rencana seluas 1.022.570 Ha. 

2.1.11. Kawasan Peruntukan Perkebunan 

Pengembangan kawasan perkebunan di Provinsi Jawa Tengah seluas 885.344 Ha, terdiri dari 

perkebunan rakyat seluas 845.668 Ha (96%), PTPN IX seluas 28.212 Ha (3%), dan Perkebunan Besar 

Swasta/PBS seluas 11.464 Ha (1%). 

2.1.12. Kawasan Peruntukan Peternakan 

Pengembangan kawasan peruntukan peternakan meliputi kawasan peternakan besar, kecil dan 

kawasan peternakan unggas diarahkan di semua kabupaten/kota se-Jawa Tengah. 

2.1.13. Kawasan Peruntukan Perikanan 

Pengembangan kawasan peruntukan perikanan sebesar +24.802 Ha, diarahkan    untuk    

dikembangkan    di seluruh    kabupaten/kota    di Provinsi Jawa Tengah dan difungsikan menjadi 

lokasi budidaya ikan. Kawasan perikanan tersebut meliputi: 

1. Kawasan perikanan tangkap, diarahkan pada perairan pantai utara dan pantai selatan, danau, 

waduk, rawa, sungai dan embung; 

2. Kawasan    perikanan    budidaya  (air tawar,    air    payau,    air laut), diarahkan di semua 

kabupaten/kota se-Jawa Tengah. 
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2.1.14. Kawasan Peruntukan Pertambangan 

Potensi kawasan peruntukan pertambangan hampir merata di sebagian besar wilayah 

kabupaten/kota di Jawa Tengah. Kawasan peruntukan pertambangan, meliputi: 

1. Kawasan pertambangan mineral logam, bukan logam, batuan dan batu bara, terletak    di     kawasan     

Majenang-Bantarkawung, Serayu-Pantai Selatan, kawasan Serayu-Pantai Utara, kawasan Gunung 

Slamet, kawasan Sindoro- Sumbing–Dieng, kawasan Merapi-Merbabu-Ungaran, kawasan Gunung 

Muria, kawasan Pegunungan Kendeng Utara, kawasan Kendeng Selatan, dan kawasan Gunung 

Lawu; Kawasan pertambangan   panas   bumi,   terletak   di   9   (sembilan)   lokasi 

kompleks/kawasan panas bumi yang ada di 15 kabupaten, yaitu Wilayah Kerja Pertambangan 

(WKP) panas bumi Dieng, Gunung Telomoyo, Gunung Ungaran, Gunung Lawu, Baturraden, Guci, 

Banyugaram, Mangunan- Wanayasa, dan Condrodimuka; Kawasan pertambangan minyak dan gas 

bumi, terletak di Wilayah Kerja Migas di Kabupaten Cilacap, Banyumas, Kebumen, Purworejo, 

Boyolali, Klaten, Sragen,   Karanganyar,   Blora,   Rembang,   Pati,   Jepara,   Grobogan, Demak, 

Semarang, Kendal, Batang,  Pekalongan,  Pemalang,  Tegal, Brebes,   Kota Semarang,   Salatiga,   

Pekalongan,   Tegal   dan pengembangan sumur tua/marjinal yang tersebar di Kabupaten Blora, 

Grobogan dan Kendal. 

2.1.15. Kawasan Peruntukan Industri 

Pengembangan kawasan peruntukan industri skala wilayah diarahkan pada produk-produk 

unggulan berbasis industri manufaktur. Wilayah industri/ kawasan peruntukan industri tersebar 

di semua kabupaten/kota di Jawa Tengah kecuali Kota Magelang dan Kota Surakarta, sedangkan 

kawasan berikat berada di Kabupaten Cilacap, Semarang, Kendal dan Kota Semarang. 

2.1.16. Kawasan Peruntukan Pariwisata 

Pengembangan Kawasan peruntukan pariwisata, meliputi koridor Borobudur–Prambanan–

Surakarta; koridor Borobudur-Dieng; koridor Sema- rang- Demak–Kudus–Jepara–Pati–Rembang–

Blora; koridor Semarang– Ambarawa– Salatiga; koridor Batang–Pekalongan–Pemalang–Tegal–

Brebes; koridor Cilacap– Banyumas–Purbalingga–Banjarnegara dan koridor Cilacap– Kebumen–

Purworejo. 

Pengembangan kegiatan pariwisata di Jawa Tengah juga akan didukung antara lain dengan 

penyelenggaraan Kereta Api Wisata, meliputi: Lokomotif Wisata di Kabupaten Blora, Museum Kereta 

Api dan Lokomotif Wisata  di Wilayah Kabupaten Semarang  (Ambarawa–Bedono), serta Kereta api 

wisata Borobudur dan sekitarnya. 

2.1.17. Kawasan Peruntukan Permukiman 

Kawasan peruntukan permukiman di Jawa Tengah tersebar di seluruh kabupaten/kota, 

meliputi: 

1. Kawasan permukiman perdesaan diarahkan pada kawasan-kawasan yang sudah ada dan 

perluasan areal dengan tetap memperhatikan kelestarian kawasan pertanian yang merupakan 

peruntukan dominan di perdesaan; 
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2. Kawasan permukiman perkotaan diarahkan pada intensifikasi kawasan- kawasan   yang   sudah    

ada melalui upaya pembangunan ke arah vertikal dan perluasan kawasan perkotaan, diikuti 

upaya pengendalian sehingga tidak mengganggu kawasan peruntukan lainnya terutama 

sawah di pinggiran kawasan perkotaan. 

2.1.18. Kawasan Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil 

Pengembangan kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil meliputi kawasan pesisir yang terletak 

di Kabupaten Cilacap, Kebumen, Purworejo, Wonogiri, Rembang, Pati, Jepara, Demak, Kendal, Batang, 

Pekalongan, Pemalang, Tegal, Brebes dan Kota Semarang, Pekalongan, serta Tegal. Di Jawa Tengah 

terdapat 33 pulau-pulau kecil dimana 27 pulau terletak di kepulauan Karimunjawa, 2 pulau (Pulau 

Panjang dan Pulau Mandalika di Kabupaten Jepara); 3 Pulau (Pulau Marongan, Gede dan Sualan di 

Kabupaten Rembang) serta Pulau Nusakambangan di Kabupaten Cilacap. 

2.1.19. Kawasan Lindung 

Sesuai RTRW Provinsi Jawa Tengah, rencana kawasan   lindung Provinsi Jawa Tengah tahun 

2009–2029 seluas 561.404   Ha (17,4% dari luas wilayah provinsi). Pemanfaatan ruang hutan 

lindung fisiografis merupakan sub kawasan lindung yang paling besar, sedangkan pemanfaatan ruang 

yang paling kecil adalah kawasan pantai dan sempadan. 

a. Kawasan Hutan Lindung 

Kawasan hutan lindung yang dikelola oleh negara diarahkan penyebarannya di Kabupaten 

Banyumas, Purbalingga, Banjarnegara, Kebumen, Wonosobo, Magelang, Klaten, Sukoharjo, Wonogiri, 

Karanganyar, Sragen, Rembang, Pati, Kudus, Jepara, Semarang, Temanggung, Kendal, Batang, 

Pekalongan, Pemalang, Tegal dan Brebes. 

Untuk kawasan   hutan   lindung yang dikelola   oleh   masyarakat terus didorong setidaknya 

mencapai minimal 10% melalui alih fungsi lahan tidak produktif, yang diarahkan pengembangannya 

di 29 kabupaten dan 3 kota (Magelang, Salatiga, dan Semarang). 

b. Kawasan yang Memberikan Pelindungan bagi Kawasan Bawahannya 

Kawasan yang memberikan   pelindungan   bagi   kawasan bawahannya berbentuk   kawasan    

resapan air.   Luas   kawasan    resapan air di Provinsi Jawa Tengah ditetapkan seluas 114.822 Ha. 

Kawasan resapan air tersebar di Kabupaten Cilacap, Banyumas, Purbalingga, Banjarnegara, Kebumen, 

Purworejo, Wonosobo, Magelang, Boyolali, Klaten, Sukoharjo, Wonogiri, Karanganyar, Sragen, 

Grobogan, Blora, Rembang, Pati, Kudus, Jepara, Demak, Semarang, Temanggung, Kendal, Batang, 

Pekalongan, Pemalang, Tegal, Brebes, Kota Salatiga dan Semarang. 

c. Kawasan Perlindungan Setempat 

Kawasan perlindungan setempat terdiri dari kawasan sempadan sungai, sempadan pantai, 

sekitar mata air,  dan   sekitar danau/waduk/rawa. Luas kawasan perlindungan setempat ditetapkan 

minimal seluas 59.918 Ha, meliputi: 

1. Kawasan sempadan sungai, direncanakan berada pada   semua wilayah kabupaten/kota yang 

dilewati oleh sungai, seluas 23.583 Ha; 
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2. Kawasan sempadan pantai, direncanakan seluas 8.786   Ha yang terdiri dari kawasan   pesisir   

pantura dan   pansela   sejauh 100 meter dari garis   pasang tertinggi;   dan   kawasan pesisir 

pulau- pulau kecil sejauh 50 meter dari garis pasang tertinggi; 

3. Kawasan sekitar danau/waduk/rawa, direncanakan seluas 24.618,2 Ha, yang terdiri dari 

kawasan sempadan pagar terhadap danau/waduk/rawa sejauh 50 meter dari titik pasang 

tertinggi danau/waduk/rawa; dan kawasan sempadan bangunan terhadap danau/waduk/rawa 

sejauh paling sedikit 100 meter dari titik pasang tertinggi ke arah darat. Kawasan waduk tersebar 

di 15 kabupaten, yaitu Kabupaten Banjarnegara, Kebumen, Wonosobo, Boyolali, Klaten, 

Sukoharjo, Wonogiri, Karanganyar, Sragen, Grobogan, Pati, Semarang, Pemalang, Tegal dan 

Brebes.  

4. Kawasan Ruang Terbuka Hijau (RTH), dengan pengembangan RTH tersebar di tiap   

kabupaten/kota,   terdiri    dari RTH publik    dan    RTH    privat, dengan luas minimal 30% dari 

kawasan perkotaan. Proporsi RTH publik minimal 20% sedangkan RTH privat 10%. 

d. Kawasan Lindung Lainnya 

Kawasan lindung lainnya meliputi: 

1. Daerah perlindungan plasma nutfah, tersebar di 29 kabupaten dan 4 kota, yaitu Kota 

Magelang, Salatiga, Semarang dan Tegal; 

2. Kawasan perlindungan plasma nutfah perairan, tersebar  di kabupaten/kota sepanjang pantai 

utara dan pantai selatan 

3. Daerah pengungsian satwa berada di Srondol Kota Semarang. 

e. Kawasan Suaka Alam, Pelestarian Alam, dan Cagar Budaya 

Kawasan   lindung   ini   terdiri   dari cagar   alam,   suaka    marga satwa, suaka alam laut dan 

perairan, kawasan pantai berhutan bakau, taman wisata alam serta kawasan cagar budaya dan ilmu 

pengetahuan, meliputi,  

1. Kawasan cagar alam, taman wisata alam dan suaka marga satwa tersebar di 4 konservasi wilayah, 

meliputi Pati, Surakarta, Cilacap   dan Pemalang, dengan luas    yang     telah     ditetapkan   sebesar   

2.923,3 Ha. Sebaran kawasan ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini,  
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Sebaran Kawasan Cagar Alam, Taman Wisata Alam dan Suaka Margasatwa 

di Provinsi Jawa Tengah 

Sumber: Dinas Kehutanan  

2. Kawasan Taman Nasional ditetapkan seluas 12.135 Ha, meliputi: a) Taman Nasional Gunung 

Merapi seluas 6.410 Ha,  berada di Kabupaten Magelang, Boyolali, Klaten dan sebagian Sleman 

- DIY; b) Taman Nasional Gunung Merbabu seluas 5.725 Ha berada di Kabupaten Magelang, 

Boyolali, dan Semarang; serta c) Taman Nasional Karimunjawa seluas 111.625 Ha berada di 

Kepulauan Karimunjawa Kabupaten Jepara; 

3. Kawasan pelestarian alam berupa taman   hutan   rakyat   dan    kebun raya, yaitu     kawasan     

Taman     Hutan   Raya     Jawa     Tengah berada    di   Berjo- Ngargoyoso    Kabupaten Karanganyar 

seluas 231,3 Ha, dan Kebun Raya Jawa Tengah di Kabupaten Banyumas seluas 150 Ha; 
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4. Pengembangan taman wisata alam dan taman wisata alam laut meliputi: 

Taman Wisata Alam Gunung Selok di Kabupaten Cilacap; Taman Wisata Alam Tlogo 

Warno/Pengilon di Kabupaten Wonosobo; Taman Wisata Alam Grojogan Sewu di Kabupaten 

Karanganyar;   Taman   Wisata   Alam Sumber Semen di Kabupaten Rembang; Taman Wisata 

Alam   Laut Ujung Negoro- Roban di Kabupaten Batang; 

5. Kawasan    cagar     budaya     dan   ilmu   pengetahuan     ditetapkan untuk melindungi      597      

benda, struktur, bangunan dan situs   cagar   budaya      yang      tersebar di seluruh kabupaten/kota 

di Jawa Tengah. Benda cagar budaya tersebut terdiri dari candi, situs purbakala,   benteng kuno,   

makam   kuno, masjid, gereja, klenteng, dan bangunan bersejarah lainnya; 

6. Daerah pantai berhutan bakau seluas 10.718,51 Ha tersebar di Kabupaten Cilacap, Kebumen, 

Purworejo, Wonogiri, Rembang, Pati, Jepara, Demak, Kendal, Batang, Pekalongan,  Pemalang,   

Tegal, Brebes, dan Kota Semarang.   Kawasan   mangrove   terluas   di   pantai   selatan berada di 

Kabupaten Cilacap Provinsi Jawa Tengah, 2012 Cilacap (77,99%), sedangkan    di    pantai    utara   

berada   di Kabupaten Demak (9,19%). 

 

2.1.20. Wilayah Rawan Bencana 

Kondisi geologis, topografis, klimatologis, hidrologis dan letak geografis Provinsi Jawa     

Tengah menyebabkan terdapat kawasan-kawasan yang berpotensi terdampak peristiwa yang 

mengancam atau mengganggu kehidupan masyarakat dan berakibat timbulnya korban jiwa manusia, 

kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis. Berdasarkan Rencana Tata   

Ruang   Wilayah   Provinsi   Jawa   Tengah Tahun 2009-2029, kawasan rawan bencana alam di Jawa 

Tengah dapat diidentifikasi ke dalam 10 kawasan, yaitu: 

1. Kawasan   Rawan   Banjir,  wilayah    yang    mengalami genangan akibat curah hujan tinggi, 

luapan air sungai ataupun rusaknya bendung/ tanggul    yang   mengancam    areal     

persawahan,   jalan dan permukiman, yaitu Kabupaten Demak, Grobogan, Kendal, Semarang, 

Pati, Kudus, Brebes, Tegal, Pekalongan, Kebumen, Magelang, Purworejo, Wonogiri, Sukoharjo, 

Klaten, Sragen, Karanganyar, Cilacap, Banjarnegara, Banyumas, dan Purbalingga; 

2. Kawasan   Rawan   Kekeringan, yaitu kawasan dengan ketersediaan   air rendah untuk pertanian 

dan kebutuhan konsumsi masyarakat, khususnya pada musim kemarau yang diperparah 

dampak perubahan iklim   dan   pemanasan    global    yang   mengancam Kabupaten Cilacap, 

Kebumen, Purworejo, Boyolali, Sukoharjo, Wonogiri, Sragen, Grobogan, Jepara, Kudus, Blora, 

Rembang, Pati, Demak, Pekalongan, Pemalang, Tegal, dan Brebes; 

3. Kawasan    Rawan    Tanah     Longsor,     yaitu     wilayah     yang kondisi permukaan tanahnya 

mudah bergerak akibat patahan atau pergeseran, kemiringan lereng, jenis/karakter batuan, 

hujan, kandungan air   dalam tanah dan penggunaan   lahan   yang   terdapat    di Kabupaten 

Cilacap, Banyumas, Purbalingga, Banjarnegara, Kebumen, Purworejo, Wonosobo, Magelang, 

Boyolali, Klaten, Wonogiri, Karanganyar, Sragen, Grobogan, Blora, Rembang, Pati,   Kudus, 
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Jepara, Semarang, Temanggung, Kendal, Batang, Pekalongan, Pemalang, Tegal, Brebes dan Kota 

Semarang; 

4. Kawasan   Rawan   Letusan   Gunung Berapi,   yaitu    wilayah    di sekitar puncak gunung berapi 

yang rawan terhadap bahaya primer berupa lelehan lava,   semburan    api, luncuran    awan    

panas piroklastik, gas vulkanik beracun dan bahaya sekunder berupa aliran lahar hujan, banjir 

bandang dan longsoran material vulkanik. Bahaya tersebut khususnya mengan- cam kawasan 

Gunung Merapi di Kabupaten Magelang, Boyolali, Klaten, Kota Magelang, dan Gunung Slamet di 

Banyumas, Purbalingga, Pemalang, Tegal, Brebes dan Kota Tegal; 

5. Kawasan    Rawan     Gempa   Bumi,   meliputi     wilayah     Selatan Jawa Tengah dimana relatif 

lebih dekat dengan zona tumbukan lempeng benua dan terdapat sebaran garis-garis sesar aktif 

yang terdapat di wilayah Kabupaten Cilacap, Kebumen, Purworejo, Klaten dan Wonogiri. 

Peristiwa gempa bumi signifikan terakhir terjadi pada tanggal 27 Mei 2006 berkekuatan 

6,3 Skala Richter, yang mengguncang bagian selatan Pulau Jawa dan   berdampak hingga 

radius 95 km dari pusat gempa   meliputi Kabupaten Klaten, Sukoharjo, Boyolali, Wonogiri, 

Purworejo, Magelang, Kebumen, Temanggung dan Karanganyar; 

6. Kawasan     Rawan     Gelombang    Pasang,     meliputi      wilayah pantai berkemiringan landai 

di Kabupaten Cilacap, Kebumen, Purworejo, Wonogiri, Rembang, Pati, Jepara, Demak, Kendal, 

Batang, Pekalongan, Pemalang, Tegal, Brebes, Kota Semarang, Pekalongan dan Tegal; 

7. Kawasan   Rawan   Tsunami,  meliputi   kawasan   Pesisir    Pantai Selatan berhadapan dengan 

Samudera Hindia yang terdapat di Kabupaten Cilacap, Kebumen, Purworejo, dan Wonogiri. 

Tsunami terakhir terjadi pada 17 Juli 2006 akibat gempa bawah laut di Samudera Hindia dan 

menimbulkan jatuhnya korban jiwa, kerusakan sarana prasarana perikanan dan kerusakan 

lingkungan pantai di Cilacap, Kebumen, dan Purworejo; 

8. Kawasan Rawan Abrasi yang mengikis tanah daratan kawasan pesisir pantai utara berakibat 

pada rusaknya kawasan pertambakan, pelabuhan dan permukiman di Kabupaten Rembang, 

Pati, Jepara, Demak, Kendal, Batang, Pekalongan, Pemalang, Tegal, Brebes, Kota Semarang, 

Pekalongan dan Tegal; 

9. Rawan    Angin    Topan   dimana   angin    dengan     kecepatan   dan daya rusak tinggi   melintasi 

daratan yang seringkali terjadi di Kabupaten Cilacap, Banyumas, Purbalingga, Wonosobo, 

Magelang, Boyolali, Klaten, Sukoharjo, Wonogiri, Karanganyar, Sragen, Blora, Pati, Kudus, 

Jepara, Demak, Kota Semarang dan Pekalongan; 

10. Kawasan Rawan Gas Beracun, meliputi wilayah di sekitar kawah Sinila, Timbang, Sikendang, 

Sibanteng dan Sileri di kawasan Pegunungan Dieng, mengancam areal permukiman dan 

pertanian desa-desa sekitarnya yang terdapat di wilayah perbatasan Kabupaten Banjarnegara 

dan Wonosobo. Kawasan rawan bencana di Jawa Tengah dapat dilihat pada Gambar 8. 
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Sebagai bagian dari Indonesia yang   rawan   bencana,   wilayah Jawa Tengah juga 

memiliki risiko bencana alam   yang   cukup   tinggi seperti banjir, tsunami, abrasi dan   longsor. 

Kondisi tersebut dapat diketahui berdasarkan Indeks Risiko Bencana Indonesia Tahun 2022, yang 

menunjukkan bahwa wilayah Provinsi Jawa Tengah termasuk dalam kelas risiko bencana s e d a n g  

dengan skor 115 dan menempati urutan/rangking 3 di tingkat nasional. Terdapat 1 kabupaten di 

wilayah Jawa Tengah yang masuk kategori risiko bencana tinggi, dan 34 kabupaten/kota 

termasuk kategori risiko bencana sedang, dengan   skor risiko tertinggi adalah Kabupaten P a t i . 

Tingkat kerawanan bencana di Jawa Tengah tersebut dapat diindikasikan dengan frekuensi 

kejadian bencana alam di Jawa Tengah dari tahun 2020 – 2022. Intensitas kejadian bencana terbesar 

berada di Kabupaten Cilacap, Banyumas, B a n j a r n e g a r a ,  W o n o s o b o ,  

T e m a n g g u n g ,  Magelang, dan Kota Semarang dengan kejadian bencana meliputi tanah 

longsor, banjir, kebakaran. Kejadian bencana di Jawa Tengah dalam kurun waktu 2018 - 2022 dapat 

dilihat dalam tabel berikut:  

Kejadian Bencana di Provinsi Jawa Tengah  Tahun 2020 – 2022 

No Uraian Satuan 
Tahun 

Keterangan Sumber 
2020 2021 2022 2023 2024 

1 

Angin 

topan Kejadian 629,00 488,00 671,00 0,00 0,00   

BPBD Provinsi 
Jawa Tengah 29 

November 

2023, 10:28:41 

2 Banjir Kejadian 459,00 250,00 374,00 0,00 0,00   

BPBD Provinsi 
Jawa Tengah 25 

Januari 2023, 
07:25:16 

3 
Gas 
beracun Kejadian 2,00 0,00 0,00 0,00 0,00   

BPBD Provinsi 
Jawa Tengah 27 

Juli 2022, 
14:18:23 

4 
Gempa 
Bumi Kejadian 2,00 5,00 4,00 0,00 0,00   

BPBD Provinsi 
Jawa Tengah 25 

Januari 2023, 
07:25:36 

5 Kebakaran Kejadian 356,00 171,00 312,00 0,00 0,00   

BPBD Provinsi 
Jawa Tengah 25 

Januari 2023, 
07:25:41 

6 Kekeringan Kejadian 744,00 0,00 0,00 0,00 0,00   

BPBD Provinsi 

Jawa Tengah 27 

Juli 2022, 
13:42:00 

Gambar 8. Peta Kawasan Rawan Bencana Alam di Provinsi Jawa Tengah 
(Sumber: RTRW Provinsi Jawa Tengah Tahun 2009 – 2029) 
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7 

Letusan 

Gunung 
Api Kejadian 12,00 6,00 1,00 0,00 0,00   

BPBD Provinsi 
Jawa Tengah 25 

Januari 2023, 
07:25:47 

8 
Tanah 
Longsor Kejadian 1.387,00 787,00 1.010,00 0,00 0,00   

BPBD Provinsi 
Jawa Tengah 14 

Februari 2023, 
15:04:45 

9 
Gelombang 
Pasang Kejadian 23,00 6,00 24,00 0,00 0,00   

BPBD Provinsi 
Jawa Tengah 25 

Januari 2023, 
07:26:02 

10 

TOTAL 

KEJADIAN 
BENCANA Kejadian 2.990,00 1.895,00 2.440,00 0,00 0,00   

BPBD Provinsi 

Jawa Tengah 25 

Januari 2023, 
07:26:07 

Sumber: https://edatabase.bappeda.jatengprov.go.id/e-rpjmd  

2.1.21. Demografi 

Penduduk merupakan potensi tenaga kerja untuk menghasilkan barang dan jasa, tetapi 

penduduk juga membutuhkan barang-barang konsumsi untuk menunjang    kehidupannya.    Jumlah   

penduduk    yang besar dengan tingkat pertumbuhan yang tidak terkendali, dan persebaran penduduk 

yang tidak seimbang ditambah dengan daya dukung alam dan lingkungan yang terbatas, akan 

menimbulkan masalah dan beban bagi Negara. Kuantitas dan kualitas sumber daya alam akan 

mengalami penurunan yang cepat jika angka pertumbuhan penduduk   terus meningkat. Oleh 

karena itu harus dilakukan pengendalian jumlah penduduk. Pertumbuhan penduduk di suatu 

wilayah dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu fertilitas (tingkat kelahiran), mortalitas (tingkat kematian) 

dan migrasi (perpindahan). 

Jumlah penduduk   Jawa   Tengah tahun 2022 (Susenas 2022) adalah sebesar 37,03 juta 

jiwa. Jumlah penduduk ini mengalami peningkatan sebesar 0,29 juta jiwa jika dibandingkan dengan 

jumlah   penduduk tahun   2021   yang   mencapai 36,74 juta jiwa. Secara nasional, Jawa Tengah 

dengan penduduk sebesar 37,03 juta jiwa termasuk provinsi dengan jumlah penduduk relatif tinggi 

setelah Jawa Barat sebesar 49,40 juta jiwa dan Jawa Timur sebesar 41,15 juta jiwa. 

Perkembangan jumlah penduduk Jawa Tengah relatif terkendali, hal ini terlihat    dari    kondisi    

tingkat kelahiran.    Gambaran    tingkat    kelahiran di Propinsi Jawa Tengah dapat dilihat dari Angka 

Fertilitas Total (Total Fertility Rate/TFR) yang didefinisikan sebagai jumlah kelahiran hidup laki-laki 

dan perempuan tiap 1.000   penduduk   yang    hidup hingga akhir    masa    reproduksinya. Tahun 

2022 angka TFR   Jawa Tengah   sebesar    2,09% cukup    rendah jika    dibanding    dengan nasional 

https://edatabase.bappeda.jatengprov.go.id/e-rpjmd
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yang    sebesar    2,15%.    Angka ideal TFR yang diharapkan guna mencapai penduduk tumbuh 

seimbang adalah 2,1%  

Perkembangan TFR Jawa Tengah 

Sementara itu, persentase penduduk laki-laki p a d a  2 0 2 2  sebesar 50,26 persen 

sedikit lebih banyak dibanding persentase penduduk laki-perempuan sekitar 49,74 persen. Jika dilihat 

berdasarkan daerah tempat tinggal, penduduk di perkotaan dan di perdesaan memiliki pola yang 

cenderung sama. Data tahun 2018 menunjukkan bahwa penduduk perempuan di perkotaan sebesar 50,49 

persen, sedangkan penduduk laki-laki mencapai 49,51 persen. Penduduk perempuan di pedesaan 

sekitar 50,32 persen dan penduduk laki-laki sebanyak 49,68 persen.  

Tabel 5. Persentase Penduduk menurut Daerah tempat Tinggal dan Jenis Kelamin  

Jawa Tengah (2017-2018) 

(Sumber: BPS 2017) 

URAIAN Persentase Penduduk 

laki-laki Perempuan 

Tahun 2017   

Perkotaan 49,50 50,50 

Perdesaan 49,68 50,32 

Perkotaan + Perdesaan 49,59 50,41 

Tahun 2018   

Perkotaan 49,51 50,49 

Perdesaan 49,68 50,32 

Perkotaan + Perdesaan 49,59 50,41 
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Dilihat dari persebarannya, Kabupaten Brebes merupakan daerah dengan jumlah penduduk 

terbanyak diantara 35 daerah kabupaten/kota di Jawa Tengah, yakni 2.010.617 jiwa atau 5,43 persen 

dari total penduduk Jawa Tengah. Sedangkan Kota Magelang merupakan daerah dengan jumlah 

penduduk   paling sedikit   sebanyak   121.675   jiwa.   Bila   dilihat berdasarkan kabupaten/kota, 

kepadatan penduduk di seluruh kabupaten/kota mengalami peningkatan seiring dengan 

meningkatnya jumlah   penduduk pada masing-masing kabupaten/kota. Kepadatan penduduk Jawa 

Tengah tercatat sebesar 1.113 jiwa setiap kilometer persegi di tahun 2022. Kota Surakarta menempati 

kepadatan penduduk tertinggi sekitar 11.878 jiwa setiap kilometernya. Selanjutnya diikuti oleh Kota 

Tegal dan Kota Pekalongan dengan  masing-masing kepadatan penduduk sekitar 8 .069 jiwa setiap 

kilometernya dan 6.889   jiwa setiap   kilometernya.   Kabupaten Rembang (642 jiwa setiap 

kilometernya), Kabupaten Wonogiri (580 jiwa setiap kilometernya), dan Kabupaten Blora (495 jiwa 

setiap kilometernya) merupakan tiga Kabupaten yang   memiliki   kepadatan penduduk   terendah.   

Sementara   itu   jika dilihat   dari jenis kelamin, penduduk laki-laki Jawa Tengah (18,61 juta jiwa) lebih 

banyak dibanding penduduk laki-laki yang sebesar 18,41 juta jiwa. 

 

Tabel 6. Penduduk, Luas Wilayah dan Kepadatan Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Kabupaten/Kota  

Jawa Tengah Tahun 2022 

(Sumber: BPS Jawa Tengah, 2023) 

No Kabupaten/ Kota  

 

Luas 

Jumlah Penduduk 

Laki-laki Perempuan Laki-laki + 

Perempuan 

Kepadatan 

1 Kab. Cilacap 2.139 1.002.672 985.950 1.988.622 930 

2 Kab. Banyumas 1.328 908.981 897.032 1.806.013 1.360 

3 Kab. Purbalingga 778 515.842 503.998 1.019.840 1.311 

4 Kab. Banjarnegara 1.070 527.488 511.230 1.038.718 971 

5 Kab. Kebumen 1.283 697.439 679.386 1.376.825 1.073 

6 Kab. Purworejo 1.035 389.302 388.955 778.257 752 

7 Kab. Wonosobo 985 456.748 439.598 896.346 910 

8 Kab. Magelang 1.086 661.131 651.442 1.312.573 1.209 

9 Kab. Boyolali 1.015 543.113 536.839 1.079.952 1.064 

10 Kab. Klaten 656 634.985 640.865 1.275.850 1.946 

11 Kab. Sukoharjo 467 458.483 458.144 916.627 1.964 

12 Kab. Wonogiri 1.822 527.651 529.436 1.057.087 580 

13 Kab. Karanganyar 772 472.414 475.228 947.642 1.227 
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14 Kab. Sragen 946 494.252 497.991 992.243 1.048 

15 Kab. Grobogan 1.976 737.881 732.269 1.470.150 744 

16 Kab. Blora 1.794 444.257 443.967 888.224 495 

17 Kab. Rembang 1.014 327.196 323.574 650.770 642 

18 Kab. Pati 1.491 667.890 671.682 1.339.572 898 

19 Kab. Kudus 425 427.243 429.229 856.472 2.014 

20 Kab. Jepara 1.004 599.842 592.969 1.192.811 1.188 

21 Kab. Demak 897 617.297 605.920 1.223.217 1.363 

22 Kab. Semarang 947 532.529 535.963 1.068.492 1.128 

23 Kab. Temanggung 870 402.114 397.650 799.764 919 

24 Kab. Kendal 1.002 522.098 511.269 1.033.367 1.031 

25 Kab. Batang 789 410.738 403.053 813.791 1.031 

26 Kab. Pekalongan 836 500.355 486.100 986.455 1.180 

27 Kab. Pemalang 1.012 760.798 739.956 1.500.754 1.483 

28 Kab. Tegal 880 823.044 800.551 1.623.595 1.846 

29 Kab. Brebes 1.658 1.019.123 991.494 2.010.617 1.213 

30 Kota Magelang 18 60.284 61.391 121.675 6.715 

31 Kota Surakarta 44 257.257 265.751 523.008 11.878 

32 Kota Salatiga 53 96.341 98.724 195.065 3.683 

33 Kota Semarang 374 821.305 838.670 1.659.975 4.442 

34 Kota Pekalongan 45 156.391 153.351 309.742 6.889 

   

 

Luas 

Jumlah Penduduk 

Laki-laki Perempuan Laki-laki + 

Perempuan 

Kepadatan 

35 Kota Tegal 34 140.384 137.915 278.299 8.069 

Jawa Tengah 32.544 18.614.868 18.417.542 37.032.410 1.138 

 

Jika dilihat menurut kelompok umur, maka di kelompok umur 0-19 tahun menunjukkan jumlah 

penduduk laki-laki lebih banyak dibandingkan jumlah penduduk perempuan. Sedangkan pada 

kelompok umur   20-54   tahun, 55-59 tahun dan 60 tahun   ke   atas menunjukkan jumlah penduduk 

laki-laki lebih sedikit daripada jumlah penduduk   perempuan.   Hasil Susenas 2017 menunjukkan 
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jumlah penduduk perempuan di Jawa Tengah diperkirakan lebih banyak dibandingkan jumlah 

penduduk laki-laki yakni 17,24 juta jiwa berbanding 16,96 juta jiwa, dengan nilai rasio jenis kelamin 

(sex ratio) sebesar 101,1.   Hal   ini   menunjukkan   bahwa secara   rata-rata    pada    tahun 2022 di 

Jawa Tengah terdapat 101 orang laki-laki pada setiap 100 orang perempuan. Dengan kata lain, jumlah 

penduduk laki-laki lebih b a n y a k  daripada jumlah penduduk perempuan. Rasio jenis kelamin 

secara berangsur-angsur terus naik pada kelompok  umur 0-29 tahun dan selanjutnya  pada kelompok 

umur yang lebih tua (30 tahun ke atas) hingga di bawah 100. 
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Tabel 7. Rasio Jenis Kelamin dan Jumlah Penduduk menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin  

Jawa Tengah 2017 

(Sumber: BPS Jawa Tengah, 2018) 

Kelompok umur Laki-laki Perempuan Jumlah Rasio Jenis 

0‒4 1.371.632 1.307.094 2.678.726 104,93 

5‒9 1.375.709 1.315.876 2.691.585 104,54 

10‒14 1.414.613 1.338.868 2.753.481 105,65 

15-19 1.441.110 1.350.244 2.791.354 106,72 

20-24 1.449.093 1.368.657 2.817.750 105,87 

25-29 1.466.452 1.397.819 2.864.271 104,91 

30-34 1.458.710 1.407.175 2.865.885 103,66 

35-39 1.425.985 1.388.929 2.814.914 102,66 

40-44 1.376.901 1.371.159 2.748.060 100,41 

45-49 1.290.544 1.309.824 2.600.368 98,52 

50-54 1.180.963 1.217.441 2.398.404 97,00 

55-59 1.034.513 1.080.795 2.115.308 95,71 

60-64 856.018 896.109 1.752.127 95,52 

65-69 657.642 694.272 1.351.914 94,72 

70-74 426.679 468.770 895.449 91,02 

75+ 388.304 504.510 892.814 76,96 

Jawa Tengah 18.614.868 18.417.542 37.032.410 101,07 

 

Perubahan struktur penduduk menurut umur mempengaruhi besarnya angka rasio   

ketergantungan.   Angka rasio   ketergantungan adalah perbandingan antara jumlah penduduk usia 

produktif (15-64 tahun) dengan penduduk usia tidak produktif  (65 tahun   ke   atas)   dan penduduk 

yang belum produktif (0-14 tahun). Tingkat keberhasilan pembangunan di suatu wilayah dapat 

dipengaruhioleh tinggi rendahnya rasio ketergantungan. Semakin tinggi rasio ketergantungan, beban 

yang ditanggung oleh penduduk usia produktif akan semakin besar. Gambaran mengenai rasio 

ketergantungan penduduk Jawa Tengah dapat dilihat pada gambar piramida penduduk sebagai 

berikut: 
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Gambar 9. Piramida Penduduk Jawa Tengah Tahun 2017 

Angka rasio ketergantungan Jawa Tengah tahun 2022 sebesar 43,72 yang artinya setiap 100 

penduduk usia produktif menanggung hampir 44 orang penduduk   usia   tidak   produktif. Beban   

tanggungan   pada penduduk produktif perempuan (44,02)     lebih    tinggi     dibandingkan dengan 

penduduk produktif laki-laki (43,40). Angka rasio ketergantungan penduduk muda (31,52) lebih 

tinggi dibandingkan rasio ketergantungan penduduk tua (12,18). Angka rasio ketergantungan 

tersebut mengindikasikan bahwa Jawa Tengah telah terjadi bonus demografi, dimana jumlah 

penduduk    usia   produktif     lebih     banyak dibandingkan penduduk usia non produktif. 

Pada rasio ketergantungan antar kabupaten/kota di Jawa Tengah, Kota Semarang memiliki 

proporsi penduduk usia produktif tertinggi di Jawa Tengah sebesar 73,63 persen. Hal ini 

mengakibatkan angka rasio ketergantungan di Kota Semarang paling rendah (40,43) dibandingkan 

angka rasio ketergantungan kabupaten/kota lainnya. Sebaliknya proporsi penduduk usia produktif 

terendah dimiliki oleh Kabupaten Kebumen (65,48 persen), sedangkan angka rasio ketergantungan 

paling tinggi dimiliki oleh Kabupaten Wonogiri (47,03). 

 

Gambar 10. Rasio Ketergantungan Menurut Jenis Kelamin dan 
Kelompok Usia Muda dan Tua Provinsi Jawa Tengah Tahun 2017 

(Sumber: BPS Provinsi Jawa Tengah, 2018) 
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Rasio Ketergantungan Menurut Jenis Kelamin dan Kelompok Usia Muda dan Tua  

Provinsi Jawa Tengah Tahun 2017 

 

Tabel 8. Rasio Ketergantungan, Jumlah Penduduk dan Proporsi Usia Produktif menurut Kelompok Umur dan 

Kab/Kota Jawa Tengah 2017 

(Sumber: BPS Provinsi Jawa Tengah, 2018) 

 

 

No. 

Kabupaten/ 

Kota 

Rasio 

Keter- 

gantungan 

Kelompok Umur Proporsi 

Penduduk 

Usia 

0-14 15-64 65+ Total 

1 Kab. Cilacap 43,69 404.243 1.158.088 171.807 1.733.418 66,80 

2 Kab. Banyumas 46,31 385.395 1.156.748 177.614 1.719.757 67,26 

3 Kab. 46,95 221.845 632.249 97.528 952.046 66,40 

4 Kab. 45,69 199.193 638.831 91.952 929.976 68,69 

5 Kab. Kebumen 46,38 271.079 782.609 141.415 1.195.103 65,48 

6 Kab. Purworejo 45,85 151.611 470.009 95.273 716.893 65,56 

7 Kab. Wonosobo 43,94 182.375 531.508 78.690 792.573 67,06 

8 Kab. Magelang 44,06 281.000 895.827 135.469 1.312.296 68,26 

9 Kab. Boyolali 46,46 208.317 655.569 126.959 990.845 66,16 

10 Kab. Klaten 44,84 233.323 788.456 153.522 1.175.301 67,08 

11 Kab. Sukoharjo 43,38 180.393 630.278 93.081 903.752 69,74 

12 Kab. Wonogiri 47,03 166.940 631.945 158.482 957.367 66,00 

13 Kab. 45,40 188.404 615.090 97.472 900.966 68,27 

14 Kab. Sragen 46,11 180.993 600.881 108.219 890.093 67,50 

15 Kab. Grobogan 43,87 300.723 948.390 135.055 1.384.168 68,51 

16 Kab. Blora 40,81 175.870 596.586 93.688 866.144 68,87 

17 Kab. Rembang 41,38 135.002 454.076 57.382 646.460 70,24 

18 Kab. Pati 41,67 258.559 870.903 137.308 1.266.770 68,74 

19 Kab. Kudus 40,70 194.573 634.446 64.333 893.352 71,01 

20 Kab. Jepara 42,78 306.264 884.163 109.182 1.299.609 68,03 

21 Kab. Demak 43,04 272.437 831.930 81.334 1.185.701 70,16 
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22 Kab. Semarang 42,43 223.597 752.794 108.010 1.084.401 69,42 

23 Kab. 44,15 165.623 541.862 76.853 784.338 69,08 

24 Kab. Kendal 40,66 214.853 687.054 81.090 982.997 69,89 

25 Kab. Batang 42,63 168.965 544.677 66.686 780.328 69,80 

26 Kab. 43,49 212.528 627.146 66.773 906.447 69,18 

27 Kab. Pemalang 43,79 305.367 882.006 112.966 1.300.339 67,82 

28 Kab. Tegal 44,06 345.336 964.002 128.204 1.437.542 67,05 

29 Kab. Brebes 43,80 423.979 1.230.847 156.495 1.811.321 67,95 

30 Kota Magelang 41,60 22.947 87.445 11.528 121.920 71,72 

31 Kota Surakarta 42,01 100.442 375.987 43.373 519.802 72,33 

32 Kota 42,19 40.596 142.838 16.747 200.181 71,35 

33 Kota 40,43 386.559 1.388.344 110.605 1.885.508 73,63 

34 Kota 41,42 70.051 222.912 18.977 311.940 71,45 

35 Kota Tegal 42,11 58.209 173.339 18.591 250.139 69,29 

Jawa Tengah 43,72 7.637.59

1 

24.030.124 3.422.66

3 

35.090.378 68,48 

   0-14 15-64 65+ Total  

 

Bonus Demografi di Jawa Tengah mempunyai waktu peluang relatif lebih pendek dibanding 

dengan tingkat nasional maupun provinsi lain di Pulau Jawa, khususnya DKI, DIY, Jawa Timur dan 

Banten. Angka beban ketergantungan di Jawa Tengah telah mencapai di bawah 50, sejak tahun 2015 

yaitu sebesar 48,1 dan menurun hingga 47,7 pada tahun 2020 yang merupakan titik terendah, karena 

pada tahun 2025 telah meningkat menjadi 48,4. Akan tetapi pada tahun 2030 telah meningkat lagi 

menjadi 49,9 bahkan pada tahun 2035 semakin meningkat ke angka di atas 50 yaitu sebesar 51,7. 

Artinya pada saat ini Provinsi Jawa Tengah sudah memasuki periode dengan angka rasio 

ketergantungan yang rendah   dan   peluang bonus   demografi    hanya    terjadi    pada tahun 2015 

hingga tahun 2030. Hal ini memerlukan arah kebijakan pembangunan sumber daya manusia yang 

tepat, antara lain menyiapkan kualitas sumber daya manusia yang akan masuk ke angkatan kerja; 

menjaga penurunan fertilitas; menyiapkan keterampilan dan kompetensi tenaga kerja; dan   kebijakan   

ekonomi dalam menciptakan lapangan kerja, fleksibilitas pasar tenaga kerja, keterbukaan 

perdagangan dan tabungan serta  dukungan sarana dan prasarana. 

Sebagai langkah antisipasi menghadapi bonus demografi di Jawa Tengah telah disusun Grand 

Desain Bonus Demografi Perencanaan Pembangunan Provinsi Jawa Tengah 2018-2038, dimana di 

dalamnya berisi serangkaian arah kebijakan antara lain   menyangkut   Pengendalian Kuantitas 



28 

Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2025 – 2029 

 

 

Penduduk yang diarahkan untuk mengelola dan mempertahankan pertumbuhan penduduk 

melalui pengendalian kelahiran dengan cara mengoptimalkan akses dan kualitas pelayanan kesehatan 

reproduksi dan Keluarga Berencana (KB). Di samping itu, yang tidak kalah penting adalah peningkatan 

kualitas penduduk yang diarahkan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui upaya 

peningkatan akses pelayanan kesehatan secara umum dan pendidikan serta kesempatan 

kerja/berusaha. Dalam rangka peningkatan kualitas penduduk, dari sisi pelayanan kesehatan perlu 

diupayakan peningkatkan derajat kesehatan untuk menurunkan angka kematian terutama ibu dan 

anak serta meningkatkan usia harapan. Sementara dari sisi pendidikan, perlu diupayakan 

peningkatan kompetensi dan daya saing penduduk melalui pendidikan formal, non formal dan 

informal tanpa mengesampingkan masalah kesetaraan gender. Sedangkan dari sisi kesempatan 

kerja/berusaha perlu diupayakan penyediaan lapangan pekerjaan yang layak atau kemudahan 

berwirausaha. Melalui pekerjaan yang layak memberi peluang keluarga untuk meningkatkan 

penghasilannya sehingga terbebas dari kemiskinan dan mengurangi kesenjangan ekonomi. 

Tantangan ke depan adalah upaya meningkatkan jumlah penduduk yang berkualifikasi 

pendidikan menengah. Dengan kata lain perlu peningkatan Angka Partisipasi SMA/SMK/MA dengan 

meminimalkan Angka Putus Sekolah SMA/SMK/MA.  

 

2.1.22. Kebudayaan 

Kebudayaan merupakan keseluruhan gagasan, perilaku, dan karya cipta manusia yang dapat 

menuntun kehidupan manusia agar lebih bermartabat. Pembangunan kebudayaan tidak dapat 

dilepaskan dari pengaruh budaya baru di era globalisasi, namun demikian harus tetap berpijak pada 

nilai-nilai luhur yang terkandung dalam Pancasila, sehingga terwujud karya-karya seni budaya yang 

memiliki kepribadian. Disisi lain kesenian merupakan hasil karya  yang mengacu pada nilai keindahan 

(estetika) dan mewujud dari proses pengendapan makna relasi antar manusia dan manusia dengan 

lingkungan hidupnya. Kurun waktu 2018-2023 pembangunan   kebudayaan     di Jawa Tengah 

menunjukkan perkembangan sebagai berikut: 1) angka partisipasi seni dan budaya mencapai 12 % 

pada tahun 2023; 2) persentasi jenis seni budaya yang terlayani melebihi target pada tahun 2023, 

ditargetkan 6,28% dan terealisasi 6,82%. 

Meskipun aktivitas seni budaya di Jawa Tengah mengalami peningkatan, namun demikian ke 

depan upaya untuk lebih memberdayakan nilai adiluhung budaya Jawa; mengembangkan ajaran Ki 

Hajar Dewantoro yaitu Ing Ngarso Sung Tulodho, Ing Madyo Mangun Karso, Tut Wuri Handayani; 

mendayagunakan Bahasa Jawa dalam kehidupan sehari-hari dan mengembangkan serta melestarikan 

kesenian Jawa perlu terus ditingkatkan. Kinerja pembangunan bidang kebudayaan pada tahun 2023 

yang telah terselenggara diantaranya Parade Seni Budaya Jawa Tengah, Kongres Bahasa Jawa, P5 

Berbasis Budaya, Usulan Penetapan Warisan Budaya Tak Benda (WBTB), Workshop Daluang, 

Penulisan Karya Ilmiah Sejarah dan Tradisi, Lomba Karya Tulis Ilmiah tentang Cagar Budaya, 

Penetapan dan Pemeringkatan Cagar Budaya. 

Pencapaian indikator kinerja dan prestasi penetapan/pemeringkatan WBTB dan CB bisa 

dilihat pada tabel dan gambar di bawah ini :  
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Tabel 9. Capaian Indikator Kinerja OPD 

INDIKATOR KINERJA TARGET AKHIR RPJMD REALISASI 

TUJUAN 

Angka partisipasi seni dan 

budaya 

12% 12% 

SASARAN 

Persentase jenis seni budaya 

yang terlayani 

6,28% 6,82% 

PROGRAM 

Presentase ragam budaya 

terlayani 

3,10% 3,10% 

Presentase jenis seni tradisi 

terlayani 

6,28% 6,82% 

Persentase sumber belajar 

berbasis budaya 

1,60% 0,42% 

Persentase status cagar budaya 20,27% 23,62% 

Sumber : Dinas Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah, 2023 

JENIS CAGAR BUDAYA NAMA CAGAR BUDAYA 

BANGUNAN CAGAR BUDAYA 1. BANGUNAN RUMAH DINAS KEPALA 

BAKORWIL II SURAKARTA 

SITUS CAGAR BUDAYA 1. LIYANGAN (PROSES PERINGKAT NASIONAL) 

2. RUMAH DINAS KEPALA BAKORWIL I PATI 

3. RUMAH DINAS KEPALA BAKORWIL II 

MAGELANG EKS RESIDEN KEDU (PROSES 

PERINGKAT NASIONAL) 

4. KANTOR BAKORWIL III PEKALONGAN 

5. RUMAH DINAS KEPALA BAKORWIL III 

PEKALONGAN 

6. RUMAH DINAS KEPALA BAKORWIL III 

PURWOKERTO 

7. KANTOR KARESIDENAN BANYUMAS 

8. KOMPLEKS EKS HOOGERE KWEEKSCHOOL 

PURWOREJO (PERINGKAT NASIONAL TAHUN 

2023) 

KAWASAN CAGAR BUDAYA 1. PATIAYAM 

2. SEMEDO 

Sumber : Dinas Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah, 2023 
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JUMLAH PENETAPAN CAGAR BUDAYA DI JAWA 

TENGAH HINGGA TAHUN 2021 

751 

JUMLAH OBJEK DIDUGA CAGAR BUDAYA 

TERDAFTAR HINGGA TAHUN 2021 

16.088 

Sumber : Dinas Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah, 2023 

 

TOTAL WBTB DITETAPKAN HINGGA TAHUN 

2023 

135 

OPK TERCATAT HINGGA TAHUN 2023 747 

JUMLAH WBT PERDOMAIN 

TRADISI DAN EKSPRESI LISAN 5 

SENI PERTUNJUKAN 50 

PENGETAHUAN DAN KEBIASAAN PERILAKU 

MENGENAL ALAM SEMSTA 

4 

KETERAMPILAN DAN KEMAHIRAN KERAJINAN 

TRADISIONAL 

36 

ADAT ISTIADAT MASYARAKAT, RITUS DAN 

PERAYAAN – PERAYAAN 

40 

Sumber : Dinas Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah, 2023 

Pada tahun 2024 pengukuran kebudayaan di Provinsi Jawa Tengah menggunakan “Angka 

Melek Budaya”. Konsep angka melek budaya adalah angka kuantitatif yang mendeskripsikan tingkat 

partisipasi masyarakat yang diukur berdasarkan kesadaran untuk melibatkan diri dalam ragam aksi 

pelindungan, pengembangan, dan pemanfaatan warisan budaya. Melek dan sadar pada budaya diberi 

kriteria berdasarkan ingkatannya dari terendah hingga menjadi maestro. Kriterianya berupa; 1) 

Tepung, 2) Srawung, dan terakhir 3) adalah Dunung”. 

Tepung diartikan sebagai kesadaran ekstrinsik individu dalam mengenal atau mengetahui dan 

memanfaatkan ragam warisan budaya. Srawung diartikan sebagai kesadaran instrinsik individu 

melibatkan diri menggali pemahaman dan pemanfaatan ragam warisan budaya. Dunung diartikan 

sebagai kesadaran individu terhadap fisik dan nilai serta pemanfaatan ragam warisan budaya dalam 

kehidupan. Variable pengukuran kriteria melek budaya diambil dari 5 (lima) dimensi berupa; 1) 

Pendidikan Budaya, 2) Ekspresi Budaya Masyarakat, 3) Populasi Organisasi Budaya, 4) 

Pendayagunaan Warisan Budaya, 5) Literasi Budaya. 

Konsep Angka Melek Budaya yang digunakan Provinsi Jawa Tengah merupakan Indikator 

Kinerja cadangan dari Indeks Pembangunan Kebudayaan (IPK). Melek Budaya dihitung oleh Bidang 

Kebudayaan dengan dengan angka capaian ditahun 2022 sebesar 49,32%, 2023 sebesar 50,82% dan 

target 2024 sebesar 52,32%. Sedangkan IPK Provinsi Jawa Tengah sifatnya dirilis oleh 

Kemendikbudristek dan Bappenas, tahun 2018 sebesar 60,05%, 2019 sebesar 60,94%, 2020 sebesar 

59,12%, 2021 sebesar 55,24%, dan 2022 sebesar 59,43%. Tahun 2023 belum dirilis. 
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Organisasi penghayat   dan upacara tradisional merupakan   bagian tak terpisahkan   dari   

kebudayaan. Jumlah penghayat   dalam   kurun waktu 2013-2017 fluktuatif mengalami perubahan. 

Sedangkan jumlah siswa SMA/SMALB/SMK    penghayat,    organisasi    dan     upacara tradisional 

cenderung tetap. 

2.1.23. Latar Belakang Budaya 

a. Corak Utama 

Jawa Tengah adalah sebuah Provinsi di Indonesia yang terletak di bagian  tengah Pulau Jawa. 

Provinsi ini berbatasan dengan Provinsi Jawa Barat di sebelah Barat, Samudra Hindia dan Daerah 

Istimewa Yogyakarta di sebelah Selatan, Jawa Timur di sebelah Timur, dan Laut Jawa di sebelah Utara. 

Pengertian Jawa Tengah secara geografis dan budaya kadang juga mencakup wilayah Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Jawa Tengah dikenal sebagai "jantung" budaya Jawa, meskipun demikian di Provinsi ini 

ada pula suku bangsa lain yang memiliki budaya yang berbeda dengan suku Jawa seperti suku Sunda 

di daerah  perbatasan dengan Jawa Barat. Daerah Kebudayaan Jawa meliputi seluruh bagian Tengah 

dan Timur dari pulau Jawa, secara kolektif di Jawa Tengah ada daerah yang disebut Kejawen yaitu 

Banyumas, Kedu, Yogyakarta, dan Surakarta, Daerah diluar itu dinamakan Pesisir dan Ujung Timur. Jika 

dilihat dari karakteristik budaya, ada dua (2) daerah luas bekas kerajaan Mataram sebelum  terpecah 

pada tahun 1775, yaitu Yogyakarta dan Surakarta sebagai pusat dari kebudayaan Jawa (Kejawen). 

Mayoritas penduduk Jawa Tengah adalah Suku Jawa. Jawa Tengah dikenal sebagai pusat 

budaya Jawa, di mana di kota Surakarta dan Yogyakarta terdapat pusat istana Kerajaan Jawa yang 

masih berdiri hingga kini. Selain itu ada pula warga Tionghoa-Indonesia, Arab-Indonesia dan India-

Indonesia yang tersebar di seluruh Provinsi ini. 

Suku minoritas yang cukup signifikan adalah Tionghoa, terutama di kawasan Perkotaan 

meskipun di daerah Pedesaan juga ditemukan. Pada umumnya mereka bergerak di bidang 

perdagangan dan jasa. Komunitas Tionghoa sudah berbaur dengan Suku Jawa, dan banyak di antara 

mereka yang menggunakan Bahasa Jawa dengan logat yang kental. Logat kental mereka dapat 

dirasakan saat berada di kota Semarang serta kota Lasem yang berada di ujung Timur laut Jawa Tengah, 

bahkan Lasem dijuluki Le Petit Chinois atau Kota Tiongkok Kecil, selain itu di beberapa kota-kota besar 

di Jawa Tengah ditemukan  pula komunitas Arab-Indonesia. Mirip dengan komunitas Tionghoa, mereka 

biasanya bergerak di bidang perdagangan dan jasa. Di daerah perbatasan dengan Jawa Barat terdapat 

pula orang Sunda yang sarat akan budaya Sunda, terutama di wilayah Cilacap, Brebes, dan Banyumas. 

Di pedalaman Blora (perbatasan dengan provinsi Jawa Timur) terdapat komunitas Samin. 

Di Jawa Tengah terdapat kelompok etnis yang terdiri atas bangsa - bangsa 

berkewarganegaraan Cina, Arab, India, Pakistan, Eropa, dan sebagainya. Di Jawa Tengah 

selain kelompok etnis tersebut, juga ada kelompok-kelompok suku bangsa pendatang, seperti 

Madura, Kalimantan, Buton, Bugis, Sunda, dan sebagainya. Pada umumnya mereka bekerja sebagai 

nelayan di daerah mereka tinggal. Bahasa yang dipergunakan oleh masyarakat di Jawa Tengah ada 

empat dialek; 1. Dialek Surakarta yang dijadikan sebagai bahasa Jawa standar; 2. dialek Banyumas; 3. 

Dialek Tegal; dan 4. Dialek Jepara. 
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http://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
http://id.wikipedia.org/wiki/Laut_Jawa
http://id.wikipedia.org/wiki/Daerah_Istimewa
http://id.wikipedia.org/wiki/Daerah_Istimewa
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Desa sebagai kesatuan masyarakat terkecil yang ditemui di masyarakat Jawa sebagai suatu 

Sistem kemasyarakatan. Desa-desa di Jawa umumnya dibagi-bagi menjadi bagian-bagian kecil yang 

disebut dengan Dukuh, dan setiap Dukuh dipimpin oleh kepala Dukuh. Di dalam melakukan tugasnya 

sehari-hari, para pemimpin desa ini dibantu oleh para pembantu-pembantunya yang disebut dengan 

nama Pamong Desa. 

Tidak ada mata pencaharian yang khas bagi masyarakat suku Jawa. Pada  umumnya, orang Jawa 

Tengah bekerja pada segala bidang, terutama administrasi negara dan kemiliteran yang memang 

didominasi oleh orang Jawa, selain itu mereka bekerja pada sektor pelayanan umum, pertukangan, 

perdagangan dan pertanian dan perkebunan. Salah satu yang paling menonjol adalah sektor pertanian 

dan perkebunan dibandingkan mata pencaharian lain, karena seperti yang kita tahu, baik Jawa Tengah 

dan Jawa Timur banyak lahan- lahan pertanian yang beberapa cukup dikenal, karena memegang 

peranan besar dalam memasok kebutuhan nasional, seperti padi, tebu, dan kapas. Orang Jawa juga 

terkenal tidak memiliki bakat yang menonjol dalam bidang industri dan bisnis seperti halnya 

keturunan etnis Tionghoa, bahwa pemilik industri berskala besar di Indonesia, kebanyakan dimiliki 

dan dikelola oleh etnis Tionghoa. 

Dari sekian banyak daerah di Jawa Tengah terdapat beberapa variasi dan perbedaaan–

perbedaan yang bersifat lokal dalam beberapa unsur kebudayaan, antara lain istilah teknis, dialek, 

bahasa, dan lain-lain. Apabila diteliti lebih lanjut, unsur-unsur kebudayaan tersebut masih 

menunjukkan satu pola atau sistem kebudayaan Jawa. Budaya Jawa termasuk unik karena membagi 

tingkat bahasa Jawa menjadi beberapa tingkat yaitu Ngoko, Madya dan Krama. Ada yang berpendapat 

budaya Jawa identik feodal dan sinkretik. Pendapat itu kurang tepat  karena budaya feodal ada di semua 

negara termasuk Eropa. Budaya Jawa menghargai semua agama dan pluralitas sehingga dinilai 

sinkretik oleh budaya tertentu yang hanya mengakui satu agama tertentu dan sektarian. 

Budaya Jawa juga menghasilkan agama sendiri yaitu Kejawen. Kejawen  bagi masyarakat Jawa 

asli sudah hampir menjadi seperti agama tersendiri. Ajaran Kejawen pada dasarnya merupakan 

kompilasi dari Seni, Budaya, Adat ritual, Sikap sosial, serta berbagai pandangan filosofi lainnya yang 

berkembang  di kalangan masyarakat Jawa. Bagi masyarakat Jawa yang masih memegang teguh ajaran 

asli Kejawen, panutan ajaran ini menjadi nilai spiritualitas tersendiri. Masyarakat Jawa diantaranya 

juga memiliki kitab Kejawen yang disadur dari kitab-kitab karya para Mpu pada masa kerajaan Jawa. 

Kejawen juga memiliki arti spiritualistis atau spiritualistis suku Jawa, tetapi mayoritas orang Jawa 

sekarang menganut agama Islam dan sebagian kecil orang Jawa menganut agama Kristen atau Katolik. 

Dahulu orang Jawa menganut agama Hindu, Buddha dan Kejawen, bahkan orang Jawa ikut 

menyebarkan agama Hindu dan Buddha dengan sejumlah kerajaan Hindu-Buddha Jawa . Agama 

Hindu-Budha sendiri membawa pengaruh besar terhadap Pulau Jawa seperti adanya Candi Borobudur 

dan Candi Prambanan. 

Bahasa Jawa adalah bahasa yang digunakan penduduk suku bangsa Jawa di Jawa Tengah, 

Yogyakarta, dan Jawa Timur. Bahasa Jawa, sebagai bahasa ibu dan bahasa pergaulan sehari-hari 

masyarakat suku Jawa, ternyata di dalamnya pun dikenal berbagai macam tingkatan dan undhak-

undhuk basa. Sesuatu yang sebenarnya tidak terlalu asing, mengingat beberapa bahasa lain yang 

berada dalam rumpun Austronesia pun dikenal undhak-undhuk dalam berbahasa. Seseorang ketika 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Eropa
https://id.wikipedia.org/wiki/Kejawen
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https://id.wikipedia.org/wiki/Katolik
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https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Tengah
https://id.wikipedia.org/wiki/Yogyakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
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berbicara selain harus memperhatikan kaidah-kaidah tata bahasa, juga masih harus memperhatikan 

siapa yang diajak berbicara. Berbicara kepada orang tua maupun kepada anak kecil atau yang 

seumuran. Kata-kata atau bahasa yang ditujukan pada orang lain inilah yang disebut Unggah-unghing 

bahasa. 

b. Keragaman Budaya 

Jawa Tengah merupakan salah satu daerah paling produktif di bidang kebudayaan, 

termasuk kesenian. Sistem kebudayaan timbul agar supaya manusia dapat memenuhi kebutuhan 

hidup dan membedakan manusia dengan makhluk hidup yang lain, serta kemampuan manusia 

menciptakan benda dan sesuatu yang baru. Sistem peralatan hidup atau teknologi yang 

berkembang di Jawa Tengah terbagi menjadi 3 bagian yaitu, 1. sistem Bangunan, 2. sistem 

Transportasi, dan 3. sistem Logam. 

Seni Bangunan, ada beberapa jenis rumah yang dikenal oleh masyarakat suku Jawa, di 

antaranya adalah rumah Limasan, rumah Joglo, dan rumah Serotong. Umumnya rumah di daerah 

Jawa menggunakan bahan batang bambu, glugu (batang pohon nyiur), dan kayu jati sebagai 

kerangka atau pondasi rumah, sedangkan untuk dindingnya, umum digunakan gedhek atau 

anyaman dari bilik bambu. Seiring dengan perkembangan zaman, banyak juga yang telah 

menggunakan dinding dari tembok. Atap pada umumnya terbuat dari anyaman kelapa kering 

(blarak) dan banyak juga yang  menggunakan genting. 

Rumah Joglo yang merupakan ciri khas dari Jawa Tengah yang memiliki gaya arsitek sangat 

dinamis dengan lingkungannya, karena rumah Joglo memiliki beberapa tiang-tiang penyangga 

yang terbuat dari kayu jati. Rumah Joglo juga memiliki keunikan tersendiri seperti memiliki 

Pendhapa untuk menerima tamu atau hanya untuk kumpul keluarga. Di setiap sudut- sudut 

dindingnya pun biasa dihiasi dengan ukiran-ukiran yang menarik bila dilihat. Rumah Joglo adalah 

rumah yang beratap meru. Atap meru sering dibuat bersusun yang disebut “Tumpang” dengan 

“Saka guru”di dalamnya. Saka guru adalah empat buah tiang pokok di tengah-tengah banguan 

rumah Jawa. 

Transportasi, berdasarkan relief kapal di Candi Borobudur membuktikan bahwa sejak dulu 

nenek moyang orang Jawa telah menguasai teknik pembuatan kapal. Kapal yang diciptakan orang 

Jawa dikenal dengan nama Kapal Jung. Kapal Jung Jawa adalah teknologi kapal raksasa buatan 

orang Jawa. Alat transpotasi lainnya adalah Andong, Andong merupakan salah satu alat 

transportasi tradisional di Solo dan Yogyakarta dan daerah- daerah di sekitarnya, seperti Klaten, 

Karanganyar, Boyolali, Sragen, dan Sukoharjo. Keberadaan Andong sebagai salah satu warisan 

budaya Jawa memberikan ciri khas kebudayaan tersendiri yang hingga kini masih terus 

dilestarikan, khususnya di Solo. Keberadaan Andong di Solo difungsikan sebagai alat transportasi 

pengangkut barang-barang dagangan ibu-ibu dari pedesaan menuju pasar-pasar tujuan. Andong 

juga tidak jarang berfungsi sesuai dengan aslinya sebagai alat transportasi umum bagi masyarakat di 

Solo dan sekitarnya, selain berfungsi sebagai media pengangkut barang dagangan pasar. 

Logam, teknologi logam sudah lama berkembang sejak awal Masehi di Nusantara. Senjata 

Keris adalah salah satu contoh hasil kecanggihan teknologi  penempaan logam di Jawa Tengah. Keris 

http://nurhidayah.ormawa.uns.ac.id/files/2008/09/aboutsolo04_b.jpg
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merupakan senjata tradisional suku Jawa. Keris sendiri selain sebagai senjata tradisional suku Jawa 

juga menjadi lambang kedaulatan beberapa raja-raja di kerajaan luar Jawa. Bagi orang Jawa, Keris 

tidaklah sesederhana hanya merupaka senjata saja. Keris lebih dari itu merupakan senjata pusaka 

yang diyakini oleh sebagai orang memiliki atau menyimpan kesaktian, oleh sebab itu Keris disebut 

juga sebagai ‘tosan aji’ (alat yang memiliki kesaktian). 

Mahakarya yang sungguh mempesona adalah Batik. di Jawa Tengah, setiap daerah 

mempunyai corak Batik tulis yang berbeda-beda. Mereka mempunyai ciri khas batik sendiri. Selain 

Batik ada juga kesenian yang tak kalah luar biasa mempesona yaitu wayang kulit yang sudah diakui 

dunia sebagai warisan budaya dunia oleh Unesco. Ada juga tembang- tembang (lagu-lagu ) Jawa 

yang diiringi oleh Gamelan (alat musik). 

Ada sejumlah kesenian yang dihasilkan di Jawa Tengah yaitu, Seni Pahat, Seni Batik, Seni 

musik, Seni Tari, dan Seni Wayang dengan uraian sebagai berikut, 1. Seni Pahat di Jawa Tengah 

sebagian besar dihasilkan di Kabupaten Jepara. Seni pahat banyak digunakan untuk menghias/ 

mengukir perabot rumah tangga. Pahatan antik dari daerah Jepara dan sekitarnya banyak 

menggunakan kayu jati sebagai bahan bakunya, dengan gaya seni ukir yang luwes dan cindah; 2. 

Seni Batik di Jawa Tengah dihasilkan dengan corak Pesisiran dan Pedalaman. Corak Kain Pesisiran 

antara lain dihasilkan dari Pekalongan, dan Lasem, sedangkan kain bercorak Pedalaman dihasilkan 

antara lain dari Banyumas yang dikenal dengan corak Banyumasan, dari Wonogiri dikenal dengan 

nama batik Wonogiren, batik dari Solo yang bercorak Mataram/ Vorstenlanden; 3. Seni musik di Jawa 

Tengah dikenal dengan nama  Gamelan. Orang Jawa menyebut tangga nada Gamelan disebut Raras 

artinya adalah hati atau rasa. Orang Jawa sering mengucapkan kata “raras” dengan “laras”. Ada dua 

macam “raras” Gamelan, yaitu raras “sledro” dan raras “pelog”; 4. Seni Tari, Tari dalam bahasa Jawa 

disebut dengan kata beksa; 5. Seni Wayang, Wayang dalam bentuk yang asli merupakan kreasi 

budaya orang Jawa yang berisi berbagai aspek kebudayaan Jawa. 

 

c. Sejarah 

• Sejarah Singkat Budaya 

Provinsi Jawa Tengah telah melewati sejarah yang panjang, dari jaman Prasejarah 

hingga sekarang. Masa prasejarah di Jawa Tengah untuk dibuktikan sejak kapan timbulnya 

sangatlah sulit diterangkan, hal ini disebabkan masih terbatasnya data berupa artefak sebagai 

hasil budaya pada masa itu. Temuan artefak di Jawa Tengah untuk sementara tidak dapat 

diurutkan secara kronologis, karena artefak sebagai hasil budaya masa prasejarah 

diketemukan secara parsial pada tempat yang berbeda dan tidak kronologis karena masih 

banyak kekosongan temuan dari hasil budaya tersebut. 

Asal-usul penghuni Jawa Tengah secara garis besar terdiri dari dua  tahap kehidupan, 

yaitu tahap kehidupan pertama pada masa Plistosen dengan penghuninya manusia-manusia 

purba antara lain Pithecanthropuserectus dan Homo Soloensis (± 600.000 tahun yang lalu). 

Masa kehidupan yang kedua, ini diperkirakan pada masa Holosen ± 1500 tahun sebelum Masehi 

dengan kedatangan bangsa Deutro Melayu di Jawa Tengah, mereka menetap secara menyebar, 
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sehingga hasil kebudayaan yang dihasilkan dari manusia jenis ini pun ditemukan secara 

sporadis. 

Pola kehidupan pada masa Prasejarah di Jawa Tengah, dilihat dari hasil artefak-artefak 

yang telah ditemukan membuktikan bahwa, pada masa itu kehidupan mereka tersebar tidak 

mengelompok di satu daerah saja. Hal ini bisa dibuktikan dari keberadaan Situs penemuan 

antara lain, di Kabupaten Kudus, Pati, Rembang, Tegal, Pemalang, Purbalingga, Karanganyar, 

Sragen, Banyumas dan daerah Jawa Tengah lainnya, sehingga boleh dikatakan pola kehidupan 

mereka menyebar mengikuti struktur daerah yang mereka huni. Penyelenggaraan hidup 

masyarakat Prasejarah Jawa Tengah dapat  dilihat dari temuan peralatan hidup mereka yang 

disebut artefak, dari artefak itulah dapat diketahui bahwa masyarakat Prasejarah sudah 

mengenal bercocok tanam dan berburu binatang. Adapun temuan gua di beberapa Situs di 

Jawa Tengah membuktikan bahwa masyarakat Jawa Tengah pada masa Prasejarah telah 

mengenal pola berlindung dan bertempat tinggal. 

Kehidupan Sosial masyarakat Prasejarah Jawa Tengah dapat diketahui dari pola 

kehidupan sosial masyarakat sederhana di Indonesia yang masih ada, karena pola itu 

kemudian diwarisi turun temurun dari nenek moyang mereka. Adanya organisasi “Pedesaan” 

yang dahulu merupakan bentuk dari “Wanua”, yaitu suatu pola pemerintahan yang terkecil 

kemudian pola itu berkembang menjadi pola Kerajaan, termasuk pengaruh setelah 

kedatangan bangsa India yang membawa agama baru, yaitu agama Hindu-Buddha. Pengaruh 

Hindu-Buddha ke dalam kehidupan sosial masyarakat tersebut seiring dengan waktu 

menggeser beberapa anasir kehidupan Prasejarah. 

Pola religius dan alam pikiran masyarakat Jawa Tengah, yang diistilahkan dengan 

kepercayaan Animisme dan Dinamisme beranggapan bahwa semua benda yang ada di 

sekelilingnya itu bernyawa, dan yang bergerak dianggap hidup serta mempunyai kekuatan 

gaib. Di antaranya adalah roh nenek moyang yang masih berpengaruh dalam kehidupan, dan 

di antaranya berwatak baik dan berwatak jahat. Pola religius yang seperti ini sampai saat ini 

masih dapat dijumpai pada masyarakat terpencil, walaupun sudah mendapat pengaruh dari 

ajaran agama yang baru (Hindu, Buddha, Islam dan Kristen) serta ajaran-ajaran budi pekerti 

dari aliran penghayat kepercayaan yang lebih maju. Masyarakat Jawa Tengah pada masa 

Hindu-Buddha mengakui adanya kemanunggalan antara kehidupan para dewa (makro 

kosmos) dan alam manusia (mikro kosmos) dalam kehidupan religi. 

Hasil budaya masyarakat Jawa Tengah dalam perjalanan sejarah sejak zaman Pra 

Sejarah dapat dibagi menjadi dua kelompok menurut jenisnya, yaitu kelompok pertama adalah 

monumen ritual yang berbentuk Punden Berundak, Situs Prasejarah, Menhir, Dolmen, 

Tempayan Kubur dan Kubur Prasejarah yang lain, sedangkan untuk kelompok yang kedua 

merupakan kelompok benda peralatan, terdiri dari Kapak Persegi, Perhiasan (manik-manik 

dan gelang batu),  Gerabah, Kapak Perunggu, Nekara, dan alat-alat lainnya. 

Kebudayaan yang ada di wilayah Provinsi Jawa Tengah mayoritas merupakan 

kebudayaan Jawa, namun terdapat pula kantong-kantong kebudayaan Sunda di wilayah 

sebelah Barat yang berbatasan dengan Provinsi Jawa Barat terutama di Kabupaten Brebes dan 
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Kabupaten Cilacap. Jawa Tengah adalah Provinsi dimana budaya Jawa banyak berkembang 

karena di Jawa Tengah dahulu banyak Kerajaan yang berkuasa dan monument tinggalan dari 

kerajaan-kerajaan tersebut terlihat sampai sekarang diantaranya peninggalan berupa Candi-

candi yang tersebar di Jawa Tengah. 

Kebudayaan Jawa merupakan salah satu sosok kebudayaan yang tua. Kebudayaan 

Jawa mengakar di Jawa Tengah bermula dari kebudayaan nenek moyang yang bermukim di 

tepian Sungai Bengawan Solo pada ribuan tahun sebelum Masehi. Fosil manusia Jawa purba 

yang kini menghuni Museum Sangiran di Kabupaten Sragen, merupakan saksi sejarah, betapa 

tuanya bumi Jawa Tengah sebagai kawasan pemukiman  yang dengan sendirinya merupakan 

suatu kawasan budaya. Dari kebudayaan Purba/ Prasejarah itulah kemudian tumbuh dan 

berkembang sosok kebudayaan Jawa klasik (masa Hindu Buddha) yang hingga kini terus 

bergerak maju menuju kebudayaan Indonesia. 

Kata klasik ini berasal dari kata Clacius, yaitu nama orang yang telah berhasil 

menciptakan karya sastra yang mempunyai “nilai tinggi”, maka karya sastra yang tinggi 

nilainya hasil karya Clacius itu dinamakan “Clacici”. Sebenarnya Clacici adalah golongan 

Bangsawan, sedangkan Clacius termasuk golongan Ningrat, oleh karena itu hasil karya seni 

yang mempunyai nilai tinggi disebut “seni klasik”. Bengawan Solo bukan hanya terkenal 

dengan lagu ciptaan Gesang akan tetapi lebih daripada itu lembahnya terkenal sebagai tempat 

dimana banyak sekali ditemukan Fosil dan peninggalan awal sejarah kehidupan di atas bumi 

ini. 

Manusia dan Kebudayaan merupakan suatu kesatuan yang erat sekali, kedua-duanya 

tidak mungkin dipisahkan. Ada manusia ada Kebudayaan, tidak akan ada Kebudayaan jika 

tidak ada pendukungnya, yaitu Manusia. Akan tetapi Manusia itu hidupnya tidak berapa lama, 

ia lalu mati, maka untuk melangsungkan Kebudayaan, pendukungnya harus lebih dari satu 

orang, bahkan harus lebih dari satu turunan. Jadi harus diteruskan kepada anak cucu 

keturunan selanjutnya yang disebut dengan enkulturasi atau pembelajaran dari satu generasi 

kegenerasi selanjutnya. 

Di Jawa Tengah masih ada Kerajaan yang sampai sekarang  berdiri tepatnya di kota 

Surakarta yang dikenal dengan Keraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat. Budaya Jawa 

Tengah sungguh banyak mulai dari Wayang, Wayang orang, Ketoprak, Tari dan masih banyak 

lagi. Budaya Jawa yang berada di daerah Jawa Tengah merupakan budaya yang memiliki 

berbagai kebudayaan, mulai dari adat istiadat sehari-hari, kesenian, acara ritual, dan lain-lain. 

Kebudayaan Jawa klasik yang keagungannya diakui oleh dunia Internasional dapat dilihat 

pada sejumlah warisan sejarah yang berupa Candi, Stupa, bahasa, sastra, kesenian dan adat 

istiadat. Candi Borobudur, Candi Mendut, Candi Pawon, Candi Prambanan, Candi Dieng, Candi 

Gedongsongo dan Candi Sukuh serta candi lainnya merupakan warisan kebudayaan masa 

silam yang tak ternilai harganya. Teks-teks Sastra yang terpahat di batu-batu Prasasti, tergores 

di daun lontar dan tertulis di Kitab-kitab merupakan khasanah sastra Jawa klasik yang hingga 

kini tidak habis-habisnya dikaji para ilmuwan. Ada pula warisan kebudayaan yang bermutu 



37 

Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2025 – 2029 

 

 

tinggi dalam wujud seni tari, seni musik, seni rupa, seni pedalangan, seni bangunan 

(arsitektur), seni busana, adat istiadat, dan sebagainya. 

Provinsi Jawa Tengah juga terkenal dengan sebutan “The Island of Temples”, karena 

memang di Jawa Tengah bertebaran Candi-candi. Miniatur dari Stupa Borobudur, Candi 

Prambanan dan Candi Mendut ditampilkan pula di Padepokan Jawa Tengah. Padepokan Jawa 

Tengah juga merupakan tempat untuk mengenal seni bangunan Jawa yang tidak  hanya berupa 

bangunan rumah tempat tinggal tetapi juga seni bangunan peninggalan dari jaman 

Sanjayawangça dan Syailendrawangça. Masyarakat Jawa Tengah sebagai ahli waris 

kebudayaan Jawa klasik bukanlah masyarakat yang homogen atau sewarna, melainkan 

sebuah masyarakat besar yang mekar dalam keanekaragaman budaya, hal itu tercermin pada 

tumbuhnya Wilayah-wilayah budaya yang pada pokoknya terdiri atas wilayah budaya 

Negarigung, wilayah budaya Banyumasan dan  wilayah budaya Pesisiran. 

Wilayah budaya Negarigung yang mencakup daerah Surakarta - Yogyakarta dan 

sekitarnya merupakan wilayah budaya yang bergayutan dengan tradisi Keraton (Surakarta 

dan Yogyakarta). Wilayah budaya Banyumasan menjangkau daerah Banyumas, Kedu dan 

Bagelen, sedangkan wilayah budaya Pesisiran meliputi daerah Pantai Utara Jawa Tengah yang 

memanjang dari Timur ke Barat. 

Keragaman budaya tersebut merupakan kondisi dasar yang menguntungkan bagi 

mekarnya kreatifitas cipta, rasa dan karsa yang terwujud pada sikap budaya. 

Di daerah Jawa Tengah segala macam bidang seni tumbuh dan berkembang dengan 

baik, dan hal ini dapat kita saksikan pada peninggalan-peninggalan yang ada sekarang. 

Provinsi Jawa Tengah yang merupakan satu dari sepuluh DTW (Daerah Tujuan Wisata) di 

Indonesia dapat dengan mudah dijangkau dari segala penjuru, baik darat, laut maupun udara. 

Dalam usaha memperkenalkan daerah Jawa Tengah yang kaya budaya dan potensi alamnya, 

Provinsi Jawa Tengah sebagaimana provinsi-provinsi lain di Indonesia, mempunyai anjungan 

daerah di Taman Mini “Indonesia Indah” yang juga disebut “Anjungan Jawa Tengah”. Anjungan 

Jawa Tengah Taman Mini “Indonesia Indah” merupakan “show window” dari daerah Jawa 

Tengah. 

Anjungan Jawa Tengah di Taman Mini “Indonesia Indah” dibangun untuk membawakan 

wajah budaya dan pembangunan Jawa Tengah pada umunya. Bangunan induk beserta 

bangunan lain di seputarnya secara keseluruhan merupakan kompleks perumahan yang 

dinamakan “Padepokan Jawa Tengah”, yang berarsitektur Jawa asli. Bangunan induknya 

berupa “Pendhapa Agung”, tiruan dari Pendhapa Agung Istana  Mangkunegaran di Surakarta, 

yang diakui sebagai salah satu pusat  kebudayaan Jawa. 

Sesuai dengan fungsinya Anjungan Jawa Tengah selalu mempergelarkan kesenian-

kesenian daerah yang secara tetap didatangkan dari Kabupaten-kabupaten/ Kotamadya di 

Provinsi Jawa Tengah di samping pergelaran kesenian dari sanggar-sanggar yang ada di 

Ibukota, dengan tidak meninggalkan keadiluhungan nilai-nilai budaya Jawa yang hingga kini 

masih tampak mewarnai berbagai aspek seni budaya itu sendiri, adat-istiadat dan tata cara 

kehidupan masyarakat Jawa Tengah. 
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Bangunan Joglo Pangrawit Apitan di Anjungan Jawa Tengah Taman Mini Indonesia 

Indah terletak bersebelahan dengan sebuah panggung terbuka yang berlatar belakang sebuah 

bukit dengan bangunan Makara terbuat dari batu cadas hitam bertuliskan kata-kata “Ojo 

Dumeh” dalam huruf Jawa berukuran besar. Perkataan Ojo Dumeh mempunyai makna yang 

dalam, sebab artinya, “Jangan Sombong”, sebuah anjuran untuk senantiasa mampu 

mengendalikan diri, justru di saat seseorang merasa mempunyai keberhasilan. Di panggung 

inilah pengunjung dapat menyaksikan pergelaran acara khusus Anjungan yang biasanya 

merupakan acara-acara pilihan. 

Budaya daerah merupakan faktor utama berdirinya kebudayaan nasional, maka segala 

sesuatu yang terjadi pada budaya daerah akan sangat mempengaruhi budaya nasional. Atas 

dasar itulah, kita semua mempunyai kewajiban untuk menjaga, memelihara dan melestarikan 

budaya baik budaya lokal atau budaya daerah maupun budaya nasional, karena budaya 

merupakan bagian dari kepribadian bangsa. 

• Sejarah Singkat Wilayah Administratif 

Jawa Tengah sebagai Provinsi dibentuk sejak zaman Hindia Belanda. Jawa Tengah hingga 

tahun 1905 terdiri atas lima (5) wilayah (Gewesten) yang dikenal dengan istilah Karesidenan 

yakni Semarang, Rembang, Kedu, Banyumas, dan Pekalongan. Surakarta masih merupakan 

daerah swapraja kerajaan (Vorstenland) yang berdiri sendiri dan terdiri dari dua wilayah, 

Kasunanan Surakarta dan Mangkunegaran, sebagaimana Yogyakarta. Masing-masing Gewest 

terdiri atas Kabupaten-kabupaten, dimana pada waktu itu Kudus Gewest juga meliputi 

Regentschap Tuban dan Bojonegoro (sekarang berada di Provinsi Jawa Timur). Gewesten 

diberi otonomi dan dibentuk Dewan Daerah setelah diberlakukannya Decentralisatie Besluit 

tahun 1905, selain itu juga dibentuk Gemeente (Kotapraja) yang otonom, yaitu Pekalongan, 

Tegal, Semarang, Salatiga, dan Magelang. 

Sejarah singkat wilayah administratif Provinsi Jawa Tengah diawali sejak tahun 1930. 

Provinsi ditetapkan sebagai daerah otonom yang juga memiliki Dewan Provinsi (Provinciale 

Raad). Provinsi terdiri atas beberapa Karesidenan (Residentie), yang meliputi beberapa 

Kabupaten (Regentschap), dan dibagi lagi dalam beberapa Kawedanan (District). Provinsi 

Jawa Tengah terdiri atas 5 Karesidenan, yaitu, Pekalongan, Kudus-Rembang, Semarang, 

Banyumas, dan Kedu. 

Menyusul kemerdekaan Indonesia, pada tahun 1945 Pemerintah membentuk daerah 

swapraja Kasunanan dan Mangkunegaran, dan dijadikan Karesidenan. Pada tahun 1950 

melalui Undang-undang ditetapkan pembentukan Kabupaten dan Kotamadya di Jawa Tengah 

yang meliputi dua puluh sembilan (29) Kabupaten dan enam (6) Kotamadya. Administrasi 

pemerintahan kabupaten dan kota ini terdiri atas 545 kecamatan dan 8.490 Desa/Kelurahan. 

Sebelum diberlakukannya Undang-undang Nomor 22/1999 tentang Pemerintahan Daerah, 

Jawa Tengah juga terdiri atas tiga (3) kota administratif, yaitu Kota Purwokerto, Kota Cilacap, 

dan Kota Klaten, namun sejak diberlakukannya Otonomi Daerah tahun 2001 kota-kota 

administratif tersebut dihapus dan menjadi bagian dalam wilayah Kabupaten. Menyusul 



39 

Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2025 – 2029 

 

 

otonomi daerah tiga (3) Kabupaten memindahkan pusat pemerintahan ke wilayahnya sendiri, 

yaitu Kabupaten Magelang (dari Kota Magelang ke Mungkid), Kabupaten Tegal (dari Kota Tegal 

ke Slawi), serta Kabupaten Pekalongan (dari Kota Pekalongan ke Kajen). Penetapan Undang-

undang tersebut hingga kini diperingati sebagai Hari Jadi Provinsi Jawa Tengah, yakni tanggal 

15 Agustus 1950. 

Setelah diberlakukannya Decentralisatie Besluit tahun 1905, Gewesten diberi otonomi 

dan dibentuk Dewan Daerah, selain itu juga dibentuk Gemeente (kotapraja) yang otonom, 

yaitu Pekalongan, Tegal, Semarang, Salatiga, dan Magelang. Provinsi Jawa Tengah ditetapkan 

sejak tahun 1930 sebagai daerah otonom yang juga memiliki Dewan Provinsi (Provinciale 

Raad). Provinsi terdiri atas beberapa Karesidenan (Residentie), yang meliputi beberapa 

Kabupaten (Regentschap), dan dibagi lagi dalam beberapa Kawedanan (District). Provinsi 

Jawa Tengah terdiri atas lima (5) Karesidenan yaitu, Pekalongan, Jepara-Rembang, Semarang, 

Banyumas, dan Kedu.  

Setelah Proklamasi Kemerdekaan yaitu pada tanggal 18 Agustus 1945 ditetapkan UUD 

1945 untuk pertama kalinya oleh PPKI sebagai landasan konstitusional ketatanegaraan. Pada 

saat itu struktur dan sistem ketatanegaraan RI masih sangat sederhana bahkan banyak yang 

belum terbentuk kecuali Presiden dan Wakil Presiden. Pada tanggal 19 Agustus 1945 

selanjutnya PPKI untuk sementara menetapkan berbagai hal tentang pemerintah daerah. 

Untuk sementara waktu, daerah negara Indonesia dibagi dalam delapan (8) Provinsi yang 

masing-masing dikepalai oleh seorang Gubernur. 

Provinsi-Provinsi tersebut adalah Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sumatera, 

Borneo, Sulawesi, Maluku dan Sunda Kecil. Daerah Provinsi dibagi dalam Keresidenan yang 

dikepalai oleh Residen, Gubernur dan Residen dibantu oleh Komite Nasional Daerah (KND). 

Untuk sementara waktu kedudukan kota diteruskan sampai sekarang. Dari konfigurasi 

tersebut terlihat bahwa struktur dan sistem pemerintah daerah di Indonesia pada awal 

kemerdekaan masih sangat sederhana yaitu terdiri dari Provinsi, Keresidenan, Kooti, dan Kota 

ditambah KND.  

 

2.1.24. Peraturan Tingkat Daaerah Terkait Kebudayaan 

a. Peraturan yang Berlaku 

Provinsi Jawa Tengah belum begitu banyak mamiliki peraturan  terkait dengan kebudayaan, 

namun demikian Pemerintah Provinsi Jawa Tengah telah memiliki Peraturan Daerah terkait 

dengan cagar budaya cagar budaya, Perda Nomor 10 tahun 2013 tentang Pelestarian dan 

Pengelolaan Cagar Budaya. 

Selain itu ada juga aturan lain tentang Bahasa Jawa berupa Surat Edaran Gubernur Jawa 

Tengah Nomor 430/9525 tertanggal 7 Oktober 2014, tentang penggunaan bahasa Jawa sebagai 

alat  komonikasi lisan di lingkungan OPD provinsi Jawa Tengah dan di seluruh Kab/kota di wilayah 

Provinsi Jawa Tengah. Melalui edaran ini diharapkan Bahasa Jawa akan lebih membudaya dan biasa 
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digunakan oleh masyarakat terutama di lingkungan lembaga pemerintahan dan lembaga 

kemasyarakatan di wilayah provinsi Jawa Tengah. 

Disamping itu dalam rangka penguatan Bahasa, Sastra dan Aksara Jawa telah dikeluarkan 

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 9 Tahun 2012 Tentang Bahasa, Sastra dan Aksara 

Jawa, yang dalam pelaksanaanya diatur melalui Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 55 Tahun 

2014 Tentang Perubahan Atas Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 57 Tahun 2013 Tentang 

Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 9 Tahun 2012 Tentang 

Bahasa sastra dan Aksara Jawa Dalam rangka mengembangkan, membina dan melindungi bahasa 

dan sastra daerah agar tetap memenuhi kedudukan dan fungsinya dalam kehidupan 

bermasyarakat sesuai perkembangan jaman dan agar tetap menjadi bagian dari kekayaan budaya 

Indonesia , maka melalui Peraturan Gubernur. 

Sebagai upaya pemerintah Provinsi Jawa Tengah dalam rangka melestarikan dan 

mengembangkan adat istiadat dan nilai sosial budaya masyarakat dan untuk memperkokoh jati 

diri bangsa, martabat, dan menumbuhkan kebanggaan nasional serta mempererat persatuan dan 

kesatuan bangsa dalam bingkai negara kesatuan Republik Indonesia maka dikeluarkan Peraturan 

Gubernur Nomor 32 tahun 2016 Tentang Pedoman Pelestarian dan Pengembangan Adat Istiadat 

dan Nilai Sosial Budaya. 

Tahun 2023 Provinsi Jawa Tengah sedang berproses menyusun Rancangan Peraturan Daerah 

tentang Pemajuan Kebudayaan. Selain itu pemerintah Provinsi Jawa Tengah melalui Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan telah dilakukan beberapa kegiatan terkait dengan Pelindungan, 

pengembangan, Pemanfaatan dan Pembinaan kebudayaan melalui beberapa kegiatan di Bidang 

Pembinaan Kebudayaan , baik itu terkait dengan Pengembangan Kesenian, Pelestarian Cagar 

Budaya maupun pembinaan  Sejarah dan Nilai Tradisi. 

2.1.25. Ringkasan Proses Penyusunan PPKD 

a. Tim Penyusun 

Dalam rangka pemajuan kebudayaan dan peyusunan kebijakan Srtategis bidang 

kebudayaan di Provinsi Jawa Tengah, maka perlu adanya pemutakhiran Pokok Pikiran Kebudayaan 

Daerah (PPKD) Provinsi Jawa Tengah yang telah disusun tahun 2018. Sesuai Amanat 

Permendikbudristek Nomor 6 Tahun 2023 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Nomor 45 Tahun 2018 tentang Pedoman Penyusunan Pokok Pikiran Kebudayaan 

Daerah,  dimana Pokok Pikiran Kebudayaan daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 harus 

disusun kembali karena telah berusia 5 (lima) tahun di tahun 2023 ini. PPKD disusun kembali oleh 

pemerintah daerah dengan melibatkan masyarakat melalui para ahli yang memiliki kompetensi di 

bidang objek pemajuan kebudayaan, maka dari itu pula tim penyusun PPKD Provinsi Jawa Tengah 

tahun 2018 ikut dirubah sesuai ketentuan normative yang terdiri atas unsur Pemerintah Daerah 

serta unsur ahli yang mewakili masyarakat. Unsur pemerintah daerah dipilih dari organisasi 

perangkat daerah yang membidangi bidang kebudayaan (Dinas yang membidangi kebudayaam), 

perencanaan dan Keuangan, sedangkan unsur para ahli dipilih dari para ahli yang memiliki 

kompetensi dan kredibilitas dalam objek pemajuan kebudayaan di Provinsi. Sedangkan unsur para 
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ahli dipilih dari para ahli yang memiliki kompetensi dan kredibilitas dalam objek pemajuan 

kebudayaan di provinsi yang terdiri dari unsur pendidik atau akademisi di bidang kebudayaan, 

budayawan atau seniman, dan ahli serta praktisi Cagar Budaya. Tim penyusun Pokok Pikiran 

Kebudayaan Daerah Provinsi Jawa Tengah yang telah diperbarui dan disahkan melalui Keputusan 

Gubernur Jawa Tengah dengan Susunan Tim sebagai berikut: 

b. Susunan Keanggotaan Tim Penyusun Pokok Pikiran  Daerah Jawa Tengah 

 

NO. NAMA INSTANSI KEDUDUKAN DALAM TIM 

1 2 3 4 

1. Gubernur Jawa Tengah Pemerintah  

Provinsi Jawa Tengah 

Penanggung Jawab  

Tim Penyusun 

2. Sekretaris Daerah  Pemerintah  

Provinsi Jawa Tengah 

Ketua  

Tim Penyusun 

3. Kepala Bappeda  

 

Bappeda Provinsi Jawa 

Tengah 

Sekretaris  

Tim Penyusun 

4. Kepala Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan 

Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi Jawa 

Tengah 

Anggota  

Tim Penyusun 

5. Kepala BPKAD BPKAD Provinsi Jawa 

Tengah 

Anggota  

Tim Penyusun 

6. Kepala Biro Adm. Bangda Biro Adm. Bangda Setda 

Provinsi Jawa Tengah 

Anggota  

Tim Penyusun 

7. Kepala Bidang Pembinaan 

Kebudayaan 

Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi Jawa 

Tengah 

Anggota  

Tim Penyusun 

8. Sub Koordinator Seksi Sejarah 

dan Tradisi 

Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi Jawa 

Tengah 

Anggota  

Tim Penyusun 

9. Sub Koordinator Seksi Kesenian 

dan Pengembangan Bahasa 

Daerah 

Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi Jawa 

Tengah 

Anggota  

Tim Penyusun 

10. Sub Koordinator Seksi Cagar 

Budaya dan Permuseuman 

Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi Jawa 

Tengah 

Anggota  

Tim Penyusun 

11. Drs. BRM. Bambang Irawan, 

M.Si. 

Budayawan Anggota  

Tim Penyusun 

12. Prof. Dr. Alamsyah, M.Hum. Universitas Diponegoro/ 

Akademisi 

Anggota  

Tim Penyusun 

13. Drs. Tri Hartono, M.Hum. Praktisi Cagar Budaya Anggota  
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Tim Penyusun 

14. Basuki Teguh Yuwono, S.Sn., 

M.Sn. 

Universitas Negeri 

Surakarta/ Akademisi/ 

Budayawan 

Anggota  

Tim Penyusun 

15. Wardiyah, S.S., M.A. Balai Pelestarian Wilayah 

X/Pendamping 

Karesidenan Surakarta 

Anggota  

Tim Penyusun 

16. Kukuh Septo Wiyamto - Koordinator  

Tim Input  

17. Yulvian Prastyanto, S. Ark. - Anggota  

Tim Input  

18. Diar Bagus Yurianto, S. Ark. - Anggota  

Tim Input 

19. Nabila Maharani Anis, S.Ark. - Anggota  

Tim Input 

20. Rizal Yoga Prayoga, S.S. - Anggota  

Tim Input 

21. Muhammad Azzam Al-Haq - Anggota  

Tim Input 

22. Siti Nur Aqidatul Izza, S.Ark. - Anggota  

Tim Input 

23. Jalu Naufal Falah, S.Ark. - Anggota  

Tim Input 

24. Lazuardi Ramadhan, S.Ark. - Anggota  

Tim Input 

25. Unggul Satrio Wicaksono, S.Ark. - Anggota  

Tim Input 

26. Ahmad Ihksan Mubarok, S.Ant. Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi Jawa 

Tengah 

Koordinator Bidang 

Kesekertariatan 

27. Indah Purnastuti, S.S. Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi Jawa 

Tengah 

Anggota Bidang 

Kesekertariatan 

28. Danang Jatikumoro Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi Jawa 

Tengah 

Anggota Bidang 

Kesekertariatan 

29. Andhika Setya Mahardhika Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi Jawa 

Tengah 

Anggota Bidang 

Kesekertariatan 
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30. Abdul Hakim Pranata Putra Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi Jawa 

Tengah 

Anggota Bidang 

Kesekertariatan 

31. Siswani Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi Jawa 

Tengah 

Anggota Bidang 

Kesekertariatan 

32. Damar Sosa Wibisono Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi Jawa 

Tengah 

Anggota Bidang 

Kesekertariatan 

33. Ida Suryani Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi Jawa 

Tengah 

Anggota Bidang 

Kesekertariatan 

34. Anisa Desihapsari Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi Jawa 

Tengah 

Anggota Bidang 

Kesekertariatan 

35. Filia Handy Pratana Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi Jawa 

Tengah 

Anggota Bidang 

Kesekertariatan 

36. Regina Singes Tecia Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi Jawa 

Tengah 

Anggota Bidang 

Kesekertariatan 

37. Oky Silvia Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi Jawa 

Tengah 

Anggota Bidang 

Kesekertariatan 

38. Sri Mawarsih Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi Jawa 

Tengah 

Anggota Bidang 

Kesekertariatan 

39. Meta Astuti Handayani Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi Jawa 

Tengah 

Anggota Bidang 

Kesekertariatan 

40. Trimo Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi Jawa 

Tengah 

Anggota Bidang 

Kesekertariatan 

41. Kristanto Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi Jawa 

Tengah 

Anggota Bidang 

Kesekertariatan 
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c. Proses Pendataan 

Dalam penyusunan Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah Provinsi Jawa Tengah, proses 

pendataan yang dilakukan Tim PPKD Provinsi Jawa Tengah  berdasarkan metode pengumpulan data 

yang diperoleh dari laman web : https://ppkd.kemdikbud.go.id/, 

https://dapobud.kemdikbud.go.id/, rekap data OPK dan CB dari Kabupaten/Kota yang 

dikumpulkan ke Provinsi serta data – data manual yang dimiliki oleh Provinsi. Selain ditambah 

dengan diskusi melalui FGD (Focus Discussion Group) Evaluasi PPKD Kabupaten/Kota dan FGD 

Pemutaakhiran Data PPKD Provinsi Jawa Tengah. Ada juga data yang diperoleh dari hasil tanya 

jawab dengan narasumber (Setditjen Kebudayaan Kemendikbudristek, Ditjen Bina Bangda 

Kemendagri, BPK Wilayah X Kemendikbudristek, Bappeda Provinsi Jawa Tengah, dan Pemerintah 

Kota Surakarta). Peserta FGD Pemutakhiran Data PPKD Provinsi Jawa Tengah berjumlah 100 orang. 

Focus Group Discussion melibatkan 35 Kabupaten/Kota yang yang membidangi Bidang 

Kebudayaan dan yang membidangi perencanaan pembangunan dengan melibatkan pula para tokoh 

budaya, pelaku seni dan budaya, serta praktisi, ahli cagar budaya, bidang persekolahan, pelestari 

dan akademisi yang dianggap memiliki pengetahuan yang berkaitan dengan 10 objek pemajuan 

kebudayaan dan cagar budaya. 

Proses pendataan OPK dan CB dilakukan oleh pemerintah kabupaten/kota di Jawa Tengah 

melalui laman web https://dapobud.kemdikbud.go.id/ dan di unduh, disajikan dan dianalisis oleh 

Tim Penyusun PPKD yang dibantu oleh Tim Input dan Sekretariat Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah. Pemerintah Kabupaten/Kota melakukan pendataan di masing-

masing kabupaten atau kota dan terkumpul 35 kabupaten/kota.  

Selain data 10 OPK dan CB dilakukan tambahan kajian terhadap naskah PPKD dari 35 

Kabupaten/Kota di Jawa Tengah yang dilakukan oleh Tim Evaluasi. Hasil kajian ini kemudian 

dipaparkan untuk memantik diskusi dari Kabupaten/Kota dan membuat komitmen untuk 

Pemutakhiran PPKD. Selanjutnya hasil kesepakatan atas kajian evaluasi yang sudah disarikan di 

berikan ke Tim Penyusun PPKD Provinsi Jawa Tengah sebagai masukan untuk mewarnai PPKD 

Provinsi Jawa Tengah Tahun 2025 – 2029. 

Setelah data dari 35 kabupaten/kota terkumpul, kemudian dilakukan inventarisasi terhadap 

10 Objek Pemajuan Kebudayaan (OPK) dan Cagar Budaya di Jawa Tengah yang meliputi OPK 

Manuskrip, Tradisi lisan, Adat istiadat, Ritus, Pengetahuan tradisional, Teknologi Tradisional, Seni, 

Bahasa, serta Cagar Budaya yang meliputi benda, bangunan, struktur, situs dan kawasan. Setelah 

proses pendataan dilakukan, proses selanjutnya adalah mencari permasalahan terhadap OPK dan 

CB tersebut. Tahapan selanjutnya adalah memberikan rekomendasi terhadap pengembangan OPK 

yang terdapat di Jawa Tengah. Dari proses pendataan, inputan yang terbanyak adalah cagar budaya. 

d. Proses Penyusunan Masalah dan Rekomendasi 

Dalam proses perumusan masalah dan rekomendasi, tim penyusun, tim evaluasi dan tim 

pelaksanan teknis serta tim secretariat melakukan rapat koordinasi yang diarahkan oleh Kabid 

Pembinaan Kebudayaan. Rangkuman permasalahan yang ada dari Kabupaten/Kota hasil rapat 

diangkat menjadi topik diskusi dengan narasumber dari Setditjen Kebudayaan, Ditjen Bina 

https://ppkd.kemdikbud.go.id/
https://dapobud.kemdikbud.go.id/
https://dapobud.kemdikbud.go.id/
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Bangda, Bappeda Provinsi Jawa Tengah, dan Pemerintah Kota Surakarta. Selanjutnya setelah 

mendapat masukan dari diskusi, permasalahan umum ini dirincikan untuk mendapatkan akar 

permasalahannya berupa pendataan. 

Pada proses perincian inilah muncul mengapa OPK dan CB banyak yang belum didata, sulit 

dicari di lapangan, atau akan punah. Kemudian dari pendataan berkembang permasalahannya, yang 

berfokus pada 4 (empat) hal: Pelindungan, Pengembangan, Pembinaan, dan pemanfaatan untuk 

setiap OPK dan CB. Proses Penyusunan masalah terkait 4 (empat) hal tersebut dilakukan dengan 

FGD kelompok kecil yang melibatkan seluruh peserta FGD pemutakhiran data.  Setelah proses 

penyusunan masalah dilakukan maka tahap selanjutnya adalah menyusun rekomendasi terhadap 

setiap objek pemajuan kebudayaan yang meliputi Manuskrip, Tradisi lisan, Adat istiadat, Ritus, 

Pengetahuan Tradisional, Teknologi Tradisional, Seni, Bahasa, dan Cagar Budaya. Rekomendasi 

tersebut dibuat berdasarkan masalah yang muncul di lapangan. Setelah rekomendasi disusun, 

tahapan selanjutnya adalah menetapkan Tujuan, Sasaran, Tahapan Kerja, dan Indikator Capaian. 

Hasil FGD tersebut diisikan kedalam matriks. Setelah teriisi semua, matriks tersebut 

kemudian diplenokan untuk mendapatkan validasi dari kabupaten/kota. Agar apa yang menjadi 

masalah dengan rekomendasi yang diberikan tepat sasaran dan bisa terselesaikan. Satu hal yang 

sangat diperhatikan agar terselesaikannya masalah tersebut adalah terakomodirnya PPKD dalam 

RPJMD sehingga ada realisasi sebagai bentuk rencana aksi. 

e. Catatan Evaluasi atas Proses Penyusunan 

Berdasarkan catatan evaluasi atas Proses Penyusunan dilakukan  berdasakan 10 Objek 

Pemajuan Kebudayaan (OPK) dan Cagar Budaya di Jawa Tengah yang meliputi manuskrip, tradisi 

lisan, adat istiadat, ritus, pengetahuan tradisional, teknologi tradisional, seni, bahasa, permainan 

rakyat, olahraga tradisional dan cagar budaya. Manuskrip yang terdapat di Provinsi Jawa Tengah 

cukup beragam, sebagian besar menggunakan Bahasa Jawa dan Arab. Berkaitan dengan tradisi 

lisan menunjukkan mayoritas tradisi lisan tersebut berjenis legenda dan cerita rakyat. 

Permasalahan utama yang dihadapi oleh masyarakat berkaitan dengan tradisi lisan adalah belum 

ada mekanisme terpadu dalam inventarisasi, dokumentasi, pengembangan dan pemanfaatan 

tradisi lisan secara sistematis dan berkelanjutan serta kurangnya sarana dan prasarana yang 

mendukung. Adapun adat istiadat oleh generasi muda dianggap sebagai sesuatu yang tidak 

moderen, irrasional, dan ribet sehingga perlu mensosialisasikan nilai-nilai tradisi adat istiadat, 

terutama kepada generasi muda yang dikemas dalam bentuk kurikulum muatan lokal sekolah.  

Objek bahasa menunjukkan bahwa belum optimalnya inventarisasi, pemeliharaan dan 

publikasi secara terpadu di bidang bahasa. Berkaitan dengan seni belum adanya regulasi tentang 

seni kurangnya data seni yang akurat. Untuk Objek ritus, sebagian masyarakat menganggap 

sesuatu yang musyrik dan ribet. Oleh karena itu, perlu disosialisasiskan nilai-nilai ritus, terutama 

kepada generasi muda yang dikemas dalam bentuk kurikulum muatan lokal sekolah. Untuk OPK 

Olahraga tradisional sebagian besar olahraga ini sudah tidak dikenal oleh masyarakat terutama 

generasi muda. Generasi muda lebih tertarik dengan olahraga yang lebih popular yang sering 

dilihat di media massa/sosial. Berkaitan dengan OPK permainan rakyat adalah semakin tidak 
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dikenal oleh masyarakat karena tidak ada pengenalan dari generasi terdahulu/pegiat, 

ketertarikan terhadap permainan modern dan bersifat individual, terkendala oleh sarana dan 

prasarana. Adapun OPK pengetahuan tradisional masih belum terinventarisasi denga baik 

terutama yang berkaitan dengan warisan leluhur. Untuk teknologi tradisional, dilihat dari aspek 

pelindungan terlihat bahwa inventarisasi dan identifikasi data yang berkaitan dengan 

teknologi tradisional masih belum maksimal. Berkaitan dengan cagar budaya, yang 

terinventarisasi saat ini sejumlah 15.882 dan 821 CB Nasional, yang terdiri atas benda cagar 

budaya, bangunan cagar budaya, struktur cagar budaya, situs cagar budaya dan kawasan cagar 

budaya. 
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BAB III  

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN  

III.1. Lembaga Pendidikan Menengah Bidang Kebudayaan 

Berdasarkan data dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah Jumlah SMK 

bidang kebudayaan dikelompokkan menjadi 8 jenis, yaitu Perhotelan, Boga, Kecantikan, Kriya, Seni, 

Partiseri, Kepariwisataan dan Busana. SMK Jurusan Perhotelan terdapat 40 Sekolah. SMK Jurusan Boga 

terdapat 50 sekolah, SMK Jurusan Kriya terdapat 21 Sekolah, SMK Jurusan Kecantikan terdapat 31 

Sekolah, SMK Jurusan Kepariwisataan terdapat 14, SMK Jurusan Busana terdapat 197 Sekolah. 

Dari data kuantitatif lembaga pendidikan menengah bidang kebudayaan tersebut, baik lembaga 

pendidikan menengah negeri maupun swasta dapat diketahui bahwa lembaga pendidikan ini 

memberikan kontribusi bagi eksisntensi pemajuan kebudayaan di Jawa Tengah. 

Tabel 10. Beberapa Contoh Keahlian Sekolah Menengah Kejuruan 

(Sumber: Keputusan Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah No. 420/03574 Tentang 

Keahlian Sekolah Menengah Kejuruan TA 2023/2024 Diakses 18 Desember 2023) 

 

Berdasarkan Keputusan Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah 

Nomor 420/03574 Tentang Konsentrasi Keahlian Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Provinsi Jawa 

Tengah Tahun Ajaran 2023/2024 oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah Jumlah 

SMK bidang kebudayaan dikelompokkan menjadi 8 jenis, yaitu Perhotelan, Boga, Kecantikan, Kriya, 

Seni, Partiseri, Kepariwisataan dan Busana. SMK Jurusan Perhotelan terdapat 58 Sekolah. SMK Jurusan 

Boga / kuliner terdapat 83 sekolah, SMK Jurusan Kriya / seni terdapat 14 Sekolah, SMK Jurusan 

Kecantikan terdapat 26 Sekolah, SMK Jurusan Kepariwisataan terdapat 19, SMK Jurusan Busana 

terdapat 220 Sekolah.  
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III.2. Lembaga Pendidikan Tinggi Bidang Kebudayan 

Lembaga Pendidikan Tinggi Negeri Bidang Kebudayaan di Jawa Tengah terdapat 11 Perguruan 

Tinggi, yaitu UNDIP, UNNES, UNS, UNSOED, ISI Surakarta, UIN Walisongo Semarang, UIN Raden Mas 

Said Surakarta, UIN Salatiga, IAIN Kudus, UNTIDAR, UIN Purwokerto. Selain itu, terdapat Lembaga 

Pendidikan Swasta Bidang kebudayaan di antaranya, UPGRIS, UNISULA, STIPAR, STIKUBANK, USM, 

UNSAHID, UKSW, UNIVET, dan lain-lain. Dari gambaran ini menunjukkan bahwa di Jawa Tengah banyak 

lembaga pendidikan tinggi, baik negeri maupun swasta yang memberikan kontribusi terhadap 

pemajuan  kebudayaan 

 

Perguruan Tinggi Fakultas Program Studi 

Universitas Diponegoro Fakultas Ilmu Budaya 1. Sejarah 

2. Antropologi Sosial 

Universitas Negeri Semarang Fakultas Bahasa dan Seni 1. Pendidikan Seni Rupa 

2. Seni Rupa 

3. Pendidikan Seni Musik 

4. Pendidikan Seni Tari 

5. Pendidikan Bahasa Jawa 

6. Sastra Jawa 

Institut Seni Indonesia Surakarta Fakultas Seni Pertunjukan 1. Seni Karawitan 

2. Seni Pedalangan 

3. Tari 

4. Etnomusikologi 

5. Teater 

Fakultas Seni Rupa dan Desain 1. Kriya 

2. Seni Murni 

3. Desain Mode Batik 

4. Senjata Tradisional Keris 

Gambar 11.  Contoh Program Studi Bidang Kebudayaan di Lembaga atau Perguruan Tinggi Jawa Tengah 

Berdasarkan data dari website LDDIKTI VI, beberapa perguruan tinggi khususnya lembaga 

swasta yang memiliki program studi di bidang kebudayaan antara lain UNISSULA, UPS Tegal, 

Universitas Muhammadiyah Purworejo, Universitas Widya Dharma, UNISBANK, dan Universitas Muria 

Kudus. Website LDDIKTI VI hanya mencamtukan Perguruan Tinggi Swasta sehingga untuk mencari 

data Perguruan Tinggi Negeri tidak ditemukan. 
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BAB IV 

DATA OBJEK PEMAJUAN KEBUDAYAAN  

IV.1. Manuskrip 

Daftar Objek Pemajuan Kebudayaan Manuskrip 2023 

 

 

Gambar 1 Daftar Manuskrip; Grafik Bahasa dan Bahan yang digunakan 

(sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/dapobud/manuskrip / Diakses 28 Desember 2023) 

 

Tabel 4.1 Daftar Manuskrip DAPOBUD 

No. Kategori 
Status Jumlah 

Draft Valid Revisi 

1 Manuskrip  2  2 

    Total 2 

 

 

(Sumber: https://app.dapobud.kemdikbud.go.id/pendataan/opk / Diakses 28 Desember 2023) 
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Manuskrip

Grafik Data Manuskrip DAPOBUD

Draft Valid Revisi

https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/dapobud/manuskrip%20/%20Diakses%2028%20Desember%202023
https://app.dapobud.kemdikbud.go.id/pendataan/opk%20/
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Manuskrip yang ada di Jawa Tengah dilihat dari bahan terdiri atas : 

 

BAHAN JUMLAH 

Batu Andesit 2 

Batu Dan Tembaga 1 

Kain ; Kayu 1 

Kayu 3 

Kayu / Kulit / Kertas 1 

Kertas 70 

Kertas, Kulit (Tidak Di Publikasikan) 1 

Kertas, Kulit, Lontar 1 

Kertas, Lontar 1 

Lontar 3 

Tembaga 1 

Sumber : PPKD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 

 

 

Sumber : PPKD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 

 

Berdasarkan data di atas, menunjukkan bahwa manuskrip yang terdapat di Provinsi Jawa Tengah 

dilihat dari bahan cukup beragam, namun yang dominan adalah kertas sejumlah 70 buah.

Grafik Manuskrip 
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Manuskrip yang ada di Jawa Tengah dilihat dari bahasa terdiri atas: 

 

Bahasa Jumlah 

Mandarin 2 

Arab 76 

Arab dan Jawa 30 

Jawa 44 

Jawa Dan Belanda 4 

Jawa Kuno 8 

Sumber : PPKD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 

 

 

Sumber : PPKD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 

 

Berdasar data di atas menunjukkan bahwa manuskrip yang terdapat di Jawa Tengah sebagian 

besar menggunakan Bahasa Arab, kemudian Bahasa Jawa dan Arab Jawa. Berdasarkan data yang ada, 

terdapat data yang tidak dapat dikategorikan manuskrip karena sudah tercetak dan menggunakan 

Bahasa Indonesia dan Bahasa Belanda. Mayoritas manuskrip yang berbahasa Arab menunjukkan 

bahwa manuskrip- manuskrip itu berasal dari periode pengaruh Kebudayaan Islam. Hal ini bisa 

dipahami karena data-data yang masuk sebagian besar berasal dari Kota dan Kabupaten di pantai 

Utara Jawa Tengah. 

Grafik Bahasa 
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IV.2. Tradisi Lisan 

Daftar Objek Pemajuan Kebudayaan Tradisi Lisan 2023 

 

 

Gambar 2 Daftar Tradisi Lisan Cerita Rakyat; Jenis dan Etnis yang menggunakan 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/dapobud/tradisi-lisan / Diakses 27 Desember 2023) 

 

 

 

https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/dapobud/tradisi-lisan%20/
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Gambar 3 Daftar Tradisi Lisan Pantun, Peribahasa, dan Teka-teki; Etnis Penutur dan Jenisnya 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/dapobud/tradisi-lisan / Diakses 27 Desember 2023) 

 

Tabel 4.2 Daftar Tradisi Lisan DAPOBUD 

No. Kategori 
Status Jumlah 

Draft Valid Revisi 

1 Cerita Rakyat  21   

2 Pantun,  Peribahasa, 

Teka-teki 

 5   

    Total 26 

 

 

(Sumber: https://app.dapobud.kemdikbud.go.id/pendataan/opk / Diakses 28 Desember 2023) 

 

Tradisi Lisan yang ada di Jawa Tengah terdiri dari; 

 

Ketegori kecil Jumlah 

Mitos 45 

Legenda (termasuk sejarah lisan) 191 

Fabel 1 

Mantra 3 

Cerita Rakyat 275 

Epos 4 

Babad dan Hikayat 14 
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Grafik Tradisi Lisan DAPOBUD
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https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/dapobud/tradisi-lisan%20/%20Diakses%2027%20Desember%202023
https://app.dapobud.kemdikbud.go.id/pendataan/opk%20/
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Petuah 7 

Pantun 4 

Not Available (NA) 13 

Sumber : PPKD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 

 

Sumber : PPKD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 

 

Menurut James Danandjaja, folklor Indonesia dapat dikelompokkan menjadi: Folklor Murni 

Lisan, Folklor Setengah Lisan, dan Folklor Bukan Lisan. Di dalam borang ini, yang dimaksud dengan 

Tradisi Lisan merujuk pada pendapat James   Danandjaja adalah Folklor yang Murni Lisan, yang terdiri 

atas: 

1. Dongeng 

2. Ungkapan tradisional 

3. Pertanyaan tradisional 

4. Bahasa rakyat  

5. Nyanyian rakyat

Jumlah 
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Berdasarkan pendapat Danandjaja maka kompilasi data yang masuk dari   kabupaten kota 

sebagai berikut: 

Jenis Jumlah 

Dongeng 530 

Ungkapan Tradisional 4 

Pertanyaan Tradisional 0 

Bahasa Rakyat 0 

Nyanyian Rakyat 0 

Not Available (NA) 23 

Sumber : PPKD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa mayoritas tradisi lisan yang ada di          Jawa Tengah 

berjenis dongeng. Ada data-data yang sulit untuk dipastikan masuk dalam kategori-kategori di atas 

sehingga dimasukkan ke dalam kategori not available. 

 

Tradisi Lisan yang ada di Jawa Tengah dilihat dari etnis terdiri dari : 

Etnis Jumlah 

Jawa 361 

Sunda 2 

Jawa, Thionghoa 2 

Jawa; Sunda 2 

Jawa; Cina 2 

Sunda 1 

Not Available 29 

 399 

Sumber : PPKD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 

Berdasarkan data di atas, etnis yang mendominasi adalah etnis Jawa dan data yang tidak 

mencantumkan kolom etnis dikategorikan dalam  not available. 
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Tradisi Lisan yang ada di Jawa Tengah dilihat dari Media Penyajian terdiri atas: 

 

 

 

 

Sumber : PPKD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 

 

Dilihat dari media penyajian, data yang ada menunjukkan bahwa penyajian dengan cara 

bercerita langsung menduduki posisi tertinggi, kemudian penerbitan dalam buku dan pertunjukan 

langsung. Dari data yang diperoleh,  terdapat beberapa tradisi lisan yang disajikan melalui lebih dari 

satu media. Perbedaan jumlah antara jumlah media penyajian dan jumlah data tradisi lisan disebabkan 

banyaknya dinas kabupaten/kota yang tidak mengisi data. 

 

 

 

 

Media Penyajian Jumlah 

Lomba Cerita Rakyat 11 

Buku 64 

Pertunjukan Langsung 52 

Ritual 4 

Forum Kajian 1 

Radio 4 

Acara Rakyat 39 

Bercerita Langsung 68 

Internet 9 

Televisi 3 
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Tradisi Lisan yang ada di Jawa Tengah dilihat dari Frekuensi Pelaksanaan  terdiri atas: 

Jumlah 

Frekuensi 

Jumlah 

Jarang 268 

Sering 89 

Tidak ada 4 

 

Sumber : PPKD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 

 

Sulit untuk membedakan frekuensi pelaksanaan pada masing-masing  jenis tradisi lisan karena 

antara yang sering dituturkan dengan yang jarang dituturkan berasal dari jenis yang sama. Namun ada 

juga jenis tradisi lisan yang memang tidak pernah dituturkan atau dipentaskan. 

IV.3. Adat Istiadat 

Daftar Objek Pemajuan Kebudayaan Adat Istiadat 2023 
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Gambar 4 Daftar Adat Istiadat; Grafik Etnis yang melaksanakan dan Jenisnya 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/dapobud/adat-istiadat / Diakses 28 Desember 2023) 

Tabel 4.3 Daftar Adat Istiadat DAPOBUD 

No. Kategori 
Status Jumlah 

Draft Valid Revisi 

1 Adat Istiadat  87 1 88 

    Total 88 

 

 

(Sumber: https://app.dapobud.kemdikbud.go.id/verval/opk / Diakses 28 Desember 2023) 
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Menurut data statistik OPK adat istiadat terdapat 340. 

Sumber : PPKD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 

 

Menurut agregasi data sesuai diagram di atas, terdapat 10 kategori jenis adat istiadat dan yang 

terbanyak dilakukan oleh masyarakat adalah yang  berhubungan dengan Sang Pencipta. 

 

 

Sumber : PPKD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 

 

Menurut agregasi data sesuai diagram di atas, frekuensi penggunaan/pelaksanaan adat 

istiadat masih sering dilaksanakan di Jawa Tengah sebanyak 234 adat istiadat. 

Grafik OPK Adat Istiadat Menurut Jenis 
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IV.4. Ritus 

Daftar OPK 

 

 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/dapobud/ritus / Diakses 28 Desember 2023) 

 

Tabel 4.4 Daftar Ritus DAPOBUD 

No. Kategori 
Status Jumlah 

Draft Valid Revisi 

1 Ritus   83  83 

    Total 83 

 

https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/dapobud/ritus
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(Sumber: https://app.dapobud.kemdikbud.go.id/pendataan/opk / Diakses 28 Desember 2023) 

 

Menurut statistik OPK Ritus di atas,terdapat 375 objek ritus. 

 

Sumber : PPKD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 

 

Menurut grafik di atas, frekuensi masyarakat dalam melaksanakan kegiatan ritus masih terbilang 

sering. 
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IV.5. Pengetahuan Tradisional 

Daftar OPK 

 

Gambar 4.5.1 Daftar Rempah dan Bumbu; Grafik Etnis yang menggunakannya 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/dapobud/pengetahuan-tradisional / Diakses 27 Desember 

2023 ) 

 

 

 

Gambar 4.5.2. Daftar Pengetahuan Tradisional; Grafik Etnis yang Menggunakan 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/dapobud/pengetahuan-tradisional / Diakses 27 Desember 

2023) 

 

 

 

 

 

 

https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/dapobud/pengetahuan-tradisional%20/
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/dapobud/pengetahuan-tradisional%20/
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Gambar 4.5.3 Daftar Pengetahuan Tradisional Makanan dan Minuman; Grafik Etnis yang Menggunakan 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/dapobud/pengetahuan-tradisional / Diakses 27 Desember 

2023) 

 

 

 

Gambar 4.5.4 Daftar Pengetahuan Tradisional Pakaian Adat; Grafik Etnis yang menggunakan dan Bahan 

Bakunya 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/dapobud/pengetahuan-tradisional / Diakses 27 Desember 

2023) 

https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/dapobud/pengetahuan-tradisional%20/
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/dapobud/pengetahuan-tradisional%20/
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Gambar 4.5.5 Daftar Pengetahuan Tradisional Metode Penyehatan; Grafik Etnis yang menggunakan 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/dapobud/pengetahuan-tradisional / Diakses 27 Desember 

2023) 

 

 

 

Gambar 4.5.6 Daftar Pengetahuan Tradisional Kerajinan; Grafik Etnis yang menggunakan dan Bahan 

Bakunya 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/dapobud/pengetahuan-tradisional / Diakses 27 Desember 

2023) 

 

https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/dapobud/pengetahuan-tradisional%20/
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/dapobud/pengetahuan-tradisional%20/
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Gambar 4.5.7 Daftar Pengetahuan Tradisional Jamu dan Ramuan; Grafik Etnis yang menggunakan dan Bahan 

Bakunya 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/dapobud/pengetahuan-tradisional / Diakses 27 Desember 

2023) 

 

Tabel 4.5 Daftar Pengetahuan Tradisional DAPOBUD 

No. Kategori 
Status Jumlah 

Draft Valid Revisi 

1 Rempah dan Bumbu    0 

2 Pengetahuan Tradisional  10  10 

3 Makanan dan Minuman  82  82 

4 Pakaian Tradisional  3  3 

5 Metode Penyehatan  2  2 

6 Kerajinan  42  42 

7 Jamu dan Ramuan 

Tradisional 

 6  6 

    Total 145 

 

https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/dapobud/pengetahuan-tradisional%20/
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(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/dapobud/pengetahuan-tradisional / Diakses 28 Desember 

2023) 

 

 

Dari data OPK di atas terdapat 493 Jenis Pengetahuan Tradisional di Jawa Tengah yang berhasil didata 

oleh tim survey, dengan beberapa pengelola. 
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Grafik OPK Pengetahuan trasional menurut Jenisnya 

 

No 
Klasifikasi Pengetahuan Tradisional 

Menurut Jenis 

 

1 

Kuliner dan pengolahan 

makanan 

 

329 

2 Pengobatan 28 

3 pertanian 16 

4 kriya 63 

5 tata 67elola hidup 35 

Sumber : PPKD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 

 

Menurut agregasi data yang didapat dalam grafik di atas, terdapat 5 kelompok besar jenis pengetahuan 

terdisional, yaitu kuliner dan pengolahan makanan, pengobatan, pertanian, kriya dan tata 67elola hidup. 

IV.6. Teknologi Tradisional 

Daftar OPK 

 

Gambar 4.6.1 Daftar Arsitektur Tradisional; Etnis yang menggunakan 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/dapobud/teknologi-tradisional  / Diakses 27 Desember 2023) 
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Gambar 4.6.2 Daftar Instrumen Musik; Etnis yang menggunakan dan bahan bukunya 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/dapobud/teknologi-tradisional  / Diakses 27 Desember 2023) 

 

 

Gambar 4.6.3 Daftar Sistem Pengolahan Lahan; Etnis yang menggunakan 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/dapobud/teknologi-tradisional  / Diakses 27 Desember 2023) 

 

https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/dapobud/teknologi-tradisional
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/dapobud/teknologi-tradisional
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Gambar 4.6.4 Daftar Alat Produksi; Etnis yang menggunakan 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/dapobud/teknologi-tradisional  / Diakses 27 Desember 2023) 

 

 

Gambar 4.6.5 Daftar Senjata Tradisional; Etnis yang menggunakan 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/dapobud/teknologi-tradisional  / Diakses 27 Desember 2023) 

 

 

Gambar 4.5.6 Daftar Teknologi Penunjang; Etnis yang menggunakan 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/dapobud/teknologi-tradisional  / Diakses 27 Desember 2023) 

 

https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/dapobud/teknologi-tradisional
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/dapobud/teknologi-tradisional
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/dapobud/teknologi-tradisional
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Tabel 4.6 Teknologi Tradisional DAPOBUD 

No. Kategori 
Status Jumlah 

Draft Valid Revisi 

1 Arsitektur Tradisional  2  2 

2 Instrumen Musik  3  3 

3 Sistem Pengolahan Lahan  2  2 

4 Alat Produksi  5  5 

5 Senjata Tradisional  1  1 

6 Teknologi Penunjang  7  7 

    Total 20 

 

 

(Sumber: https://app.dapobud.kemdikbud.go.id/pendataan/opk / Diakses 28 Desember 2023) 

 

Jumlah Objek Teknologi Tradisi 271 
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Terdapat 275 teknologi tradisional yang berhasil didata oleh tim survey dengan  beberapa 

lembaga pendukung, sarana prasarana pendukung dan permasalahan yang dihadapi dalam pemajuan 

kebudayaan. 

Jenis Jumlah 

-  

arsitektur 2 

kerajinan 48 

kesenian 7 

komunikasi 4 

konstruksi 9 

pengobatan 4 

pengolahan 

makanan 

 

6 

perikanan 3 

perkakas 49 

perkebunan  

pertanian 20 

perumahan 1 

senjata 8 

tambang  

transportasi 13 
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Menurut agregasi data yang didapat dalam grafik di atas, terdapat 15 kelompok     besar jenis 

teknologi tradisional. Dari data di atas jenis teknologi tradisional yang  paling banyak adalah perkakas 

dengan jumlah 49. 

Diagram OPK Teknologi Tradisional Menurut Frekuensi Pelaksanaan 

Sumber : PPKD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 

 

Menurut agregasi data sesuai diagram di atas, frekuansi pelaksanaan teknologi tradisional 

sering dilaksanakan sebanyak 114 (41%) 

Frekuensi 

Pelaksanaan 
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Grafik OPK menurut Etnis 

 

Sumber : PPKD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 
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Menurut agregasi data yang terdapat dalam grafik di atas, OPK teknologi tradisional 

kebanyakan dilaksanakan oleh etnis Jawa 195. 

Grafik Jumlah Pelaku Pemanfaatan Teknologi Tradisional 

 

Sumber : PPKD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 

Menurut agregasi data yang terdapat dalam grafik di atas, ahli pembuat teknologi tradisional 

yang terbanyak adalah pertanian, ahli pemelihara terbanyak adalah kerajinan dan ahli pembuat 

sekaligus pemelihara terbanyak adalah kerajinan. 
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Sumber : PPKD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 

 

Berdasarkan agregasi data yang terdapat dalam grafik di atas, teknologi tradisional yang 

paling banyak digunakan hingga saat ini adalah perkakas dan kerajinan. 

 

Jenis 

Teknologi 

Jumlah 

Ahli  

Pembuat 

 

Jumlah Ahli Pembuat 

sekaligus Pemelihara 

 

Jumlah Ahli 

Pemelihara 

 

Jumlah 

Pengguna 

- 0 0 0 0 

arsitektur  5 5 20 

kerajinan 1733 15446 14469 11588105 

kesenian 1 358 359 2053 

komunikasi 65 35 35 10250 

konstruksi 1305 2535 1320 5006240 

pengobatan 0 750 847 1390 

pengolahan 

makanan 

 

84 

 

687 

 

636 

 

7960 

perikanan 2 152 154 2760 
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perkakas 705 1451 1619 200238820 

perkebunan 0 0 0  

pertanian 7286 10102 7493 7550 

perumahan  15 50 200 

senjata 367 507 758 8100 

tambang  0 150 150 

transportasi 428 803 573 17315 

Sumber : PPKD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 

 

  



78 

Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2025 – 2029 

 

 

IV.7. Seni 

Statistik OPK Seni 

Jumlah Objek Seni 1095 

Jumlah Lembaga 1829 

Jumlah Sarana dan Prasarana Sarana Masyarakat 880 

 Sarana Pemerintah 429 

Jumlah Produk Hukum 18 

Jumlah Permasalahan 312 

Sumber : PPKD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 

 

Grafik OPK Seni Menurut Cabang Seni 

 

Sumber : PPKD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 

 

Menurut agregasi OPK Seni, terdapat 1095 objek seni dari 13 kabupaten/kota yang telah 

mengisi borang. Objek ini dibagi menjadi seni media sebanyak 20 objek, seni rupa sebanyak 101 objek, 

seni film sebanyak 55 objek, seni musik sebanyak 238 objek, seni sastra sebanyak 215 objek, seni 

teater sebanyak 165  objek, dan seni tari sebanyak 301 objek. 
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Daftar OPK Seni 

Seni Tari 

 

Gambar 12. Daftar Jumlah OPK Seni Tari 

 (Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/, Diakses tanggal 17 Desember 2023 ) 

 

 

Gambar 13. Daftar Jumlah OPK Seni Tari 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/ Diakses tanggal 17 Desember 2023) 

 

 

Gambar 14. Daftar Jumlah OPK Seni Tari 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/  Diakses tanggal 17 Desember 2023) 

 

https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/,
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
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Gambar 15. Grafik Agregasi OPK Seni Tari 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/  Diakses tanggal 17 Desember 2023) 

https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
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Gambar 16. Daftar Jumlah OPK Seni Tari 

(Sumber: DAPOBUD | OPK (kemdikbud.go.id) Diakses tanggal 31 Desember 2023) 

 

Gambar 17. Daftar Jumlah OPK Seni Tari 

(Sumber: DAPOBUD | OPK (kemdikbud.go.id) Diakses tanggal 31 Desember 2023) 

  

https://app.dapobud.kemdikbud.go.id/pendataan/opk
https://app.dapobud.kemdikbud.go.id/pendataan/opk
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Gambar 18. Daftar Jumlah OPK Seni Tari 

(Sumber: DAPOBUD | OPK (kemdikbud.go.id)Diakses tanggal 31 Desember 2023) 

 

Gambar 19. Daftar Jumlah OPK Seni Tari 

(Sumber: DAPOBUD | OPK (kemdikbud.go.id)Diakses tanggal 31 Desember 2023) 

 

Seni Musik 

 

Gambar 20. Daftar Jumlah OPK Seni Musik 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/  Diakses tanggal 17 Desember 2023) 

https://app.dapobud.kemdikbud.go.id/pendataan/opk
https://app.dapobud.kemdikbud.go.id/pendataan/opk
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
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Gambar 21. Grafik Agregasi OPK Seni Musik. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/  Diakses tanggal 17 Desember 2023) 

 

Gambar 22. Daftar Jumlah OPK Seni Musik. 

(Sumber: DAPOBUD | OPK (kemdikbud.go.id) Diakses tanggal 31 Desember 2023) 

 

Lagu 

 

Gambar 23. Daftar Jumlah OPK Lagu. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/  Diakses tanggal 17 Desember 2023) 

https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://app.dapobud.kemdikbud.go.id/pendataan/opk
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
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Gambar 24. Daftar Jumlah OPK Lagu. 

(Sumber: DAPOBUD | OPK (kemdikbud.go.id) Diakses tanggal 31 Desember 2023) 

Seni Pertunjukan 

 

Gambar 25. Daftar Jumlah OPK Seni Pertunjukan. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/  Diakses tanggal 17 Desember 2023) 

 

Gambar 26. Daftar Jumlah OPK Seni Pertunjukan. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/  Diakses tanggal 17 Desember 2023) 

 

Gambar 27. Daftar Jumlah OPK Seni Pertunjukan. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/  Diakses tanggal 17 Desember 2023) 

https://app.dapobud.kemdikbud.go.id/pendataan/opk
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
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Gambar 28. Daftar Jumlah OPK Seni Pertunjukan. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/  Diakses tanggal 17 Desember 2023) 

 

Gambar 29. Daftar Jumlah OPK Seni Pertunjukan. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/  Diakses tanggal 17 Desember 2023) 

 

Gambar 30. Daftar Jumlah OPK Seni Pertunjukan. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/  Diakses tanggal 17 Desember 2023) 

 

Gambar 31. Grafik Agregasi OPK Seni Pertunjukan. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/  Diakses tanggal 17 Desember 2023) 

 

https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
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Gambar 32. Daftar Jumlah Seni Pertunjukan. 

(Sumber: DAPOBUD | OPK (kemdikbud.go.id) Diakses tanggal 31 Desember 2023) 

 

Gambar 33. Daftar Jumlah Seni Pertunjukan. 

(Sumber: DAPOBUD | OPK (kemdikbud.go.id) Diakses tanggal 31 Desember 2023) 

 

Gambar 34. Daftar Jumlah Seni Pertunjukan. 

(Sumber: DAPOBUD | OPK (kemdikbud.go.id) Diakses tanggal 31 Desember 2023) 

https://app.dapobud.kemdikbud.go.id/pendataan/opk
https://app.dapobud.kemdikbud.go.id/pendataan/opk
https://app.dapobud.kemdikbud.go.id/pendataan/opk
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Gambar 35. Daftar Jumlah Seni Pertunjukan. 

(Sumber: DAPOBUD | OPK (kemdikbud.go.id) Diakses tanggal 31 Desember 2023) 

 

Gambar 36. Daftar Jumlah Seni Pertunjukan. 

(Sumber: DAPOBUD | OPK (kemdikbud.go.id) Diakses tanggal 31 Desember 2023) 

 

 

Gambar 37. Daftar Jumlah Seni Pertunjukan. 

https://app.dapobud.kemdikbud.go.id/pendataan/opk
https://app.dapobud.kemdikbud.go.id/pendataan/opk
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(Sumber: DAPOBUD | OPK (kemdikbud.go.id) Diakses tanggal 31 Desember 2023) 

 

Naskah Skenario 

 

Gambar 38. Daftar Jumlah OPK Naskah Skenario. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/  Diakses tanggal 17 Desember 2023) 

 

 

Gambar 39. Daftar Jumlah OPK Naskah Skenario. 

(Sumber: DAPOBUD | OPK (kemdikbud.go.id) Diakses tanggal 17 Desember 2023) 

 

Seni Sastra 

 

Gambar 40. Daftar Jumlah OPK Seni Sastra. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/  Diakses tanggal 17 Desember 2023) 

 

 

Gambar 41. Daftar Jumlah OPK Seni Sastra. 

(Sumber: DAPOBUD | OPK (kemdikbud.go.id) Diakses tanggal 31 Desember 2023) 

Film 

https://app.dapobud.kemdikbud.go.id/pendataan/opk
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://app.dapobud.kemdikbud.go.id/pendataan/opk
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://app.dapobud.kemdikbud.go.id/pendataan/opk
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Gambar 42. Daftar Jumlah OPK Film. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/  Diakses tanggal 17 Desember 2023) 

 

Gambar 43. Daftar Jumlah OPK Film. 

(Sumber: DAPOBUD | OPK (kemdikbud.go.id) Diakses tanggal 17 Desember 2023) 

 

Seni Media Baru 

 

Gambar 44. Daftar Jumlah OPK Seni Media Baru. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/  Diakses tanggal 17 Desember 2023) 

 

 

Gambar 45. Grafik Agregasi OPK Seni Media Baru. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/  Diakses tanggal 17 Desember 2023) 

 

https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://app.dapobud.kemdikbud.go.id/pendataan/opk
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
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Gambar 46. Daftar Jumlah OPK Seni Media Baru. 

(Sumber: DAPOBUD | OPK (kemdikbud.go.id) Diakses tanggal 31 Desember 2023) 

 

Seni Rupa 

 

Gambar 47. Daftar Jumlah OPK Seni Rupa. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/  Diakses tanggal 17 Desember 2023) 

 

 

Gambar 48. Daftar Jumlah OPK Seni Rupa. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/  Diakses tanggal 17 Desember 2023) 

 

 

Gambar 49. Daftar Jumlah OPK Seni Rupa. 

(Sumber: DAPOBUD | OPK (kemdikbud.go.id) Diakses tanggal 17 Desember 2023) 

https://app.dapobud.kemdikbud.go.id/pendataan/opk
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://app.dapobud.kemdikbud.go.id/pendataan/opk
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IV.8. Bahasa 

Statistik OPK Bahasa 

Jumlah Objek Bahasa 70 

Jumlah Lembaga 85 

Jumlah Sarana dan Prasarana Sarana Masyarakat 32 

 Sarana Pemerintah 38 

Jumlah Produk Hukum 3 

Jumlah Permasalahan 51 

Sumber : PPKD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 

 

 

Sumber : PPKD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 

 

Diagram OPK Bahasa Menurut Status Penggunaan 

 

Sumber : PPKD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 

 

Bahasa Madura 
Bahasa Betawi 

Bahasa Madura 

Bahasa Betawi 

Bahasa Cina 

Bahasa Melayu 

Bahasa Batak 

Bahasa Minangkabau 

Bahasa Sunda 

Bahasa Arab 

Bahasa Jawa 
0 5 10 15 20 25 30 35 40 
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Menurut agregasi data yang terdapat di dalam OPK Bahasa, terdapat 70 objek bahasa dari 13 

kabupaten/kota yang telah mengisi borang. Data tersebut kemudian dikelompokkan menjadi bahasa 

Jawa , bahasa Sunda, bahasa Arab, bahasa Cina, bahasa Betawi, bahasa Madura, bahasa Minangkabau, 

bahasa Batak, dan bahasa Melayu. Objek bahasa tersebut sebanyak 47 objek masih digunakan dan 

sebanyak 23 objek sudah tidak digunakan. 

Daftar OPK Bahasa 

 

Gambar 50. Daftar Jumlah OPK Bahasa. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/  Diakses tanggal 17 Desember 2023) 

 

Gambar 51. Grafik Agregasi OPK Bahasa. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/  Diakses tanggal 17 Desember 2023) 

 

Gambar 52. Daftar Jumlah OPK Bahasa. 

(Sumber: DAPOBUD | OPK (kemdikbud.go.id) Diakses tanggal 31 Desember 2023) 

IV.9. Permainan Rakyat 

Dari data yang sudah diisikan oleh kabupaten/kota pada aplikasi terdapat 325 objek Permainan 

Rakyat yang ada di Jawa Tengah. Kemudian melalui FGD      dikerucutkan menjadi 301 objek Permainan 

Rakyat karena terdapat jenis objek permaiana rakyat yang tidak ada sumber data yang jelas dan salah 

kategori. 

 

https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://app.dapobud.kemdikbud.go.id/pendataan/opk
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Sumber : PPKD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 

 Dari data diagram di atas terdapat 301 OPK permainan rakyat yang ada di Jawa Tengah, kemudian 

dibagi menurut kategori permainannya terdapat 128 permainan rakyat kategori permainan kelompok, 117 

permainan kategori individu, dan 56 permainan kategori campuran. 

 

Daftar OPK Permainan Rakyat 

 

Gambar 53. Daftar Jumlah OPK Permainan Rakyat. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/  Diakses tanggal 17 Desember 2023). 

 

 

Gambar 54. Grafik Agregasi OPK Permainan Rakyat. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/  Diakses tanggal 17 Desember 2023). 

https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
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Gambar 55. Daftar Jumlah OPK Permainan Rakyat. 

(Sumber: DAPOBUD | OPK (kemdikbud.go.id) Diakses tanggal 31 Desember 2023) 

IV.10. Olahraga Tradisional 

 

 

Dari data yang sudah diisikan oleh kab/kota pada aplikasi terdapat 103 objek Olahraga 

tradisional yang ada di Jawa Tengah. Kemudian melalui FGD di kerucutkan menjadi 90 OPK olahraga 

tradisional karena terdapat jenis OPK olahraga tradisional yang tidak ada sumber data yang jelas dan 

salah kategori. 

 

Sumber : PPKD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 

 

https://app.dapobud.kemdikbud.go.id/pendataan/opk
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Dari data diagram di atas terdapat 90 OPK olahraga tradisional yang ada di Jawa Tengah, 

kemudian dibagi menurut kategori olahraganya, terdapat 46 olahraga kategori kelompok, 30 olahraga 

kategori individu, dan 14 olahraga kategori campuran. 

Data OPK Olahraga Tradisional 

 

Gambar 56. Daftar Jumlah OPK Olahraga Tradisional. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/  Diakses tanggal 17 Desember 2023). 

 

Gambar 57. Grafik Agregasi OPK Olahraga Tradisional. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/  Diakses tanggal 17 Desember 2023). 

 

Gambar 58. Daftar Jumlah OPK Olahraga Tradisional. 

(Sumber: DAPOBUD | OPK (kemdikbud.go.id) Diakses tanggal 17 Desember 2023) 

https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://app.dapobud.kemdikbud.go.id/pendataan/opk
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IV.11. Cagar Budaya 

 

Sumber : PPKD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 

 

Dari diagram batang cagar budaya di Jawa Tengah di atas dapat  terbaca sebagai berikut: 

Sejumlah 1991 yang terdiri atas Benda Cagar budaya, Bangunan Cagar Budaya,   Struktur Cagar 

Budaya, Situs Cagar Budaya, Kawasan Cagar Budaya, maka bangunan cagar budaya menempati 

urutan jumlah terbayak diantara jenis cagar budaya lainnya dengan perincian sebagai berikut; Benda 

Cagar budaya sejumlah 665, berasal dari masa klasik dari masa Hindu Budha abad 7- 9 Masehi dan 

prasejarah dari 2,4 juta tahun yang lalu; Bangunan  Cagar Budaya sejumlah 830 berasal dari masa 

kolonial dan juga masa Islam; Struktur Cagar budaya sejumlah 319, sebagian besar merupakan 

peninggalan masa klasik dan kolonial; Situs Cagar Budaya sejumlah 142, terdiri atas situs masa klasik 

dan masa Islam;  Kawasan Cagar Budaya sejumlah 26 berupa kompleks bangunan candi dari masa 

Klasik abad 7- 9 Masehi dan kawasan masa kolonial seperti pabrik gula. Sejumlah 1991 cagar budaya 

yang terinventarisasi ada 9 cagar budaya yang Not Available (NA). 
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Daftar OPK Cagar Budaya 

Benda Cagar Budaya 

 

Gambar 59. Daftar Jumlah OPK Benda Cagar Budaya. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/  Diakses tanggal 17 Desember 2023). 

Bangunan Cagar Budaya  

 

Gambar 60. Daftar Jumlah OPK Bangunan Cagar Budaya. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/  Diakses tanggal 17 Desember 2023). 

Struktur Cagar Budaya 

 

Gambar 61. Daftar Jumlah OPK Struktur Cagar Budaya. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/  Diakses tanggal 17 Desember 2023). 

 

  

https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
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Situs Cagar Budaya  

 

Gambar 62. Daftar Jumlah OPK Situs Cagar Budaya. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/  Diakses tanggal 17 Desember 2023). 

 

 

Gambar 63. Daftar Jumlah OPK Situs Cagar Budaya. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/  Diakses tanggal 17 Desember 2023). 

 

 

Gambar 64. Daftar Jumlah OPK Situs Cagar Budaya. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/  Diakses tanggal 17 Desember 2023). 

 

https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
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Gambar 65. Daftar Jumlah OPK Situs Cagar Budaya. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/  Diakses tanggal 17 Desember 2023). 

 

 

Gambar 66. Daftar Jumlah OPK Situs Cagar Budaya. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/ Diakses tanggal 17 Desember 2023). 

 

 

Gambar 67. Daftar Jumlah OPK Situs Cagar Budaya. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/ Diakses tanggal 17 Desember 2023). 

 

https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
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Gambar 68. Daftar Jumlah OPK Situs Cagar Budaya. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/ Diakses tanggal 17 Desember 2023). 

 

 

Gambar 69. Daftar Jumlah OPK Situs Cagar Budaya. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/ Diakses tanggal 17 Desember 2023). 

 

 

Gambar 70. Daftar Jumlah OPK Situs Cagar Budaya. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/  Diakses tanggal 17 Desember 2023). 

 

https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
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Gambar 71. Daftar Jumlah OPK Situs Cagar Budaya. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/ Diakses tanggal 17 Desember 2023). 

 

 

Gambar 72. Daftar Jumlah OPK Situs Cagar Budaya. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/ Diakses tanggal 17 Desember 2023). 

 

 

Gambar 73. Daftar Jumlah OPK Situs Cagar Budaya. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/ Diakses tanggal 17 Desember 2023). 

 

 

Gambar 74. Daftar Jumlah OPK Situs Cagar Budaya. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/ Diakses tanggal 17 Desember 2023). 

https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
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Gambar 75. Grafik Agregasi OPK Situs Cagar Budaya. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/ Diakses tanggal 17 Desember 2023). 

 

Kawasan Cagar Budaya 

 

Gambar 76. Daftar Jumlah OPK Kawasan Cagar Budaya. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/ Diakses tanggal 17 Desember 2023). 

 

 

Gambar 77. Daftar Jumlah OPK Kawasan Cagar Budaya. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/  Diakses tanggal 17 Desember 2023). 

 

https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
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Gambar 78. Grafik Agregasi OPK Kawasan Cagar Budaya. 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/ Diakses tanggal 17 Desember 2023). 

 

Tabel 11.  Daftar Cagar Budaya  

(Sumber: DAPOBUD | OPK (kemdikbud.go.id) Diakses tanggal 31 Desember 2023) 

https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
https://app.dapobud.kemdikbud.go.id/pendataan/opk
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BAB V 

DATA SUMBER DAYA MANUSIA KEBUDAYAAN DAN LEMBAGA KEBUDAYAAN 

 

Gambar 79. Grafik Jumlah Sumber Daya Manusia dan Lembaga 

(Sumber: https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/ Diakses tanggal 17 Desember 2023) 

Data Sumber DayaManusia Kebudayaan dan Lembaga Kebudayaan di laman Dapobud 

masih kosong. Sehingga untuk data pada Bab ini masih menggunakan data PPKD Provinsi Jawa 

Tengah Tahun 2018. 

V.1. Manuskrip 

Manuskrip yang ada di Jawa Tengah dilihat dari Jumlah Pengakses terdiri atas: 

Nama Manuskrip Jumlah 

Pengakses 

Klenteng Po An Thian 8000 

Suluk Saridin (Syekh Jangkung) 75 

Masjid Aulia Sapuro 6000 

Muskhaf Al Quran Raksasa 6000 

Tafsir Jalalain 5 

Kitab Abiyanul Khawa`Ij, Jilid.1,2,5 5 

Alfiyah Ibnu Malik 5 

Kitab Berjanji 40 

Kitab Muslihat, Karya Kh. Ahmad Rifai, Tentang Mewaris 4 

Kitab Mufid, Karya Syaikh Abu Abdullah Muhammad Bin Sulaiman 

Al Jazuli 

4 

Babuk Haikal 35 

https://admin.ppkd.kemdikbud.go.id/
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Naskah Maulid Qashor 3 

Kitab Abiyanun Hawa`Ij Jilid 6 3 

Babad Pati 250 

Ahmad Widodo 25 

Door Duisternis Tot Licht 20000 

Tafsir Al-Qur'an Bahasa Jawa 20000 

Kongso Adu Jago 20000 

Al-Mursyîd Al-Wajîz Fî ‘Ilm Al-Qur’ân Al-Azîz. 2000 

Hadis Al-Ghaithir Lan Syarah Al-Barzanji 2000 

Serat Rara Mendut Dan Pranacitra 20 

Kitab Pawukon 20 

Kitab Pengobatan 20 

Serat Sirwenda Danurwenda 20 

Prasasti Plandi 20 

Kitab Ngelmu Kalam 2 

Kitab Ri`Ayatul Himmah Jilid.9 2 

Al'quran Tua (Ukuran 1 M X 75 Cm) 2 

Kitab Wadlihah 2 

Naskah Teks Kajen 15 

Serat Baron Sekeber 15 

Prasasti Tuk Mas 15 

Naskah Pakem Kajen 15 

Kitab Nadoman 1000 

Pratelan Wontênipun Candhi, Rêca, Patilasan, Padusan 

Sasaminipun, Ing Bawah Kabupatèn Kitha Surakarta 

100 

Masjid Jami' Kauman Kota Pekalongan 10.000 

Ngakoid'so 10 

Hadis Mabawi 10 

Fiqih Taqrih 10 

Sarahmajnuq Tholab 10 
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Fathul Hotip Al Mujib 10 

Serat Cebolek 10 

Kitab Manaqib Mbah Nur Anam 10 

Kitab Manhaj Diwan Nadhor Karya Kyai Amir Bin Idris 10 

Kitab Tafsir Quran Karya Kyai Amir Bin Idris 10 

Turunan Mushaf Al-Quran Karya Kyai Nur Iman 10 

Kitab As’aful Matoli’ Karya Kyai Amir Bin Idris 10 

Kitab Gunyatut Tholab Karya Kyai Amir Bin Idris 10 

Naskah Kuno Tulisan Tangan (Ahli Waris Sunsn Kalijaga) 10 

Babad Banyumas 1 

Babad Arungbinang 1 

Babad Ambal 1 

Babad Mangir 1 

Kitab Jalalain 0 

Kitab Ushul 0 

Sejarah Pejajaran 0 

Sejarah Janjang 0 

Babad Sruni 0 

Punika Serat Sedjarah Babad Onje 0 

Tapel Adam 0 

Sumber : PPKD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 
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Sumber : PPKD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 

Data di atas menunjukkan bahwa banyak manuskrip yang terbuka  untuk diakses oleh 

masyarakat umum, namun banyak juga manuskrip yang tidak mudah bahkan tidak pernah 

diakses oleh masyarakat umum. Hal ini dimungkinkan karena banyaknya manuskrip yang masih 

menjadi koleksi pribadi. 

Manuskrip yang ada di Jawa Tengah dilihat dari Jumlah Lembaga terdiri dari : 

Nama Manuskrip Jumlah 

Pengelola 

Kitab Nadoman 6 

Babad Wirasaba 3 

Masjid Aulia Sapuro 3 

Naskah Maulid Qashor 3 

Turunan Mushaf Al-Quran karya Kyai Nur Iman 3 

Chart Title 

Punika Serat Sedjarah… 
Sejarah Janjang 

Kitab Ushul 

Babad Mangir 

Babad Arungbinang 

Naskah Kuno Tulisan… 

Kitab As’aful Matoli’ Karya… 

Kitab Tafsir Quran Karya… 

Kitab Manaqib Mbah Nur… 

Fathul Hotip Al Mujib 

Fiqih Taqrih 

Ngakoid'so 

Pratelan Wontênipun… 

Naskah Pakem Kajen 

Serat Baron Sekeber 

Kitab Wadlihah 

Kitab Ri`Ayatul Himmah… 

Prasasti Plandi 

Kitab Pengobatan 

Serat Rara Mendut Dan… 

Al-Mursyîd Al-Wajîz Fî ‘Ilm… 

Tafsir Al-Qur'an Bahasa Jawa 

Ahmad Widodo 

Kitab Abiyanun Hawa`Ij Jilid 6 

Babuk Haikal 

Kitab Muslihat, Karya Kh.… 

Alfiyah Ibnu Malik 

Tafsir Jalalain 

Masjid Aulia Sapuro 

Klenteng Po An Thian 

0 10000 20000 



108 

Pokok Pikiran Kebudayaan Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2025 – 2029 

 

 

Klenteng Po An Thian 2 

Babad Purbalingga 2 

Masjid Jami' Kauman Kota Pekalongan 2 

Hadis al-Ghaithir lan Syarah al-arzanji 2 

Babad Banyumas 2 

Sumber : PPKD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 

 

 

Dari data di atas menunjukkan bahwa masih banyak manuskrip-manuskrip yang 

menjadi koleksi pribadi sehingga perlu dukungan pemerintah dan memunculkan yayasan-

yayasan yang peduli terhadap manuskrip. 

V.2. Tradisi Lisan 

Dari data yang ada, jumlah penutur tradisi lisan adalah 1.086.208 orang. Data tersebut masih 

perlu diverifikasi, karena kemungkinan pengisian data borang tidak berdasarkan survei. 

Manuskrip yang ada di Jawa Tengah dilihat dari Jumlah Lembaga terdiri atas: 

Lembaga Jumlah 

Kelompok Desa 7 

Komunitas 44 44 

NA 281 

OPD 57 

Paguyuban 15 15 

Sekolah 3 

 407 

Chart 
Title 

6 
4 

2 

0 
Series1 
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Sumber : PPKD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 

 

Berdasarkan data di atas, ternyata banyak kabupaten/kota tidak mengisi borang berkaitan dengan 

lembaga pengelola tradisi lisan dan bisa dikategorikan dalam kelompok Not Available. 

V.3. Adat Istiadat 

 

Sumber : PPKD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 

 

Menurut agregasi data sesuai diagram di atas, etnis yang sering melakukan/melaksanakan 

kegiatan adat istiadat adalah Jawa. 
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Sumber : PPKD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 

 

Menurut agregasi data sesuai diagram di atas, terdapat beberapa lembaga yang menangani adat istiadat 

di Provinsi Jawa Tengah. 

V.4. Ritus 

Sumber : PPKD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 

 

Menurut grafik di atas, terdapat 10 OPK ritus menurut etnis dan yang paling dominan adalah etnis 

Jawa. 

 

Grafik OPK Ritus Menurut Etnis 
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Sumber : PPKD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 

Menurut grafik di atas, terdapat 10 lembaga objek ritus dan didominasi oleh masyarakat 

nelayan/pesisir pantai di Provinsi Jawa Tengah. 

V.5. Pengetahuan Tradisional 

No 
Klasifikasi Pengetahuan Tradisional 

Menurut Etnis 

1 Jawa 225 

2 Sunda 2 

3 Madura 1 

4 Cina 16 

5 Arab 1 

6 India 1 

Sumber : PPKD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 

 

Grafik Pengetahuan Tradisional Menurut Etnis 
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Menurut agregasi data yang terdapat dalam grafik di atas, OPK Pengetahuan Tradisional yang ada di 

provinsi Jawa Tengah etnis yang melaksanakan adalah  Jawa, Sunda, Madura, Cina, Arab, dan India. 

 

Sumber : PPKD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 

Menurut agregasi dalam diagram OPK di atas maka pengetahuan tadisional menurut frekuensi 

pelaksanaannya adalah Sering 87%, Jarang 12 %, dan Tidak ada 1%. 
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Sumber : PPKD Provinsi Jawa Tengah Tahun 2018 

Menurut agregasi data yang terdapat dalam grafik di atas, jumlah lembaga pengetahuan tradisional 

paling banyak adalah Batik daun jati 
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